WALI KOTA PADANG
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN WALI KOTA PADANG
NOMOR € TAHUN 2024

TENTANG

KURIKULUM LOKAL SATUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN SATUAN

Menimbang

Mengingat

PENDIDIKAN DASAR
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA PADANG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 50 ayat (3) Peraturan
Daerah Kota Padang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota tentang
Kurikulum Lokal Satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Satuan
Pendidikan Dasar;

2

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah Provinsi
Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1956 Nomor 20);

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1980 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Padang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3164);

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6687) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 14 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6762);



6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun
2014 tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan
Teknologi Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Jenjang
Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik Indonesia tahun
2022 Nomor 114);

8. Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Daerah Kota Padang
Tahun 2011 Nomor 5);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN WALI KOTA TENTANG KURIKULUM LOKAL SATUAN
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN SATUAN PENDIDIKAN DASAR.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini, yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Kota Padang.

Wali Kota adalah Wali Kota Padang.

Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang.

Satuan pendidikan adalah Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar dan

Sekolah Menengah Pertama.

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan

jenis pendidikan tertentu.

6. Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut

7. Taman Kanak Kanak yang selanjutnya disingkat TK adalah adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak berusia 4 (empat) tahun
sampai dengan 6 (enam) tahun.

8. Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan dasar.

9. Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disingkat SMP adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan Pendidikan umum
pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI atau bentuk lain
yang sederajat atau lanjutan belajar yang diakui sama atau setara SD atau MI.

10. Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang
melandasi jenjang pendidikan menengah, berbentuk sekolah dasar dan
madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah
Pertama dan Madrasah Tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat.

11. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.
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Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.

Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin pembelajaran
dan mengelola satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak, taman
kanak-kanak luar biasa, sekolah dasar, sekolah dasar luar biasa, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah pertama luar biasa, sekolah menengah
atas, sekolah menengah kejuruan, sekolah menengah atas luar biasa, atau
Sekolah Indonesia di Luar Negeri.

Masyarakat adalah kelompok warga masyarakat non pemerintah yang
mempunyai perhatian dan peranan dalam bidang pendidikan.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan/atau
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Mata Pelajaran Muatan Lokal adalah bahan kajian atau mata pelajaran pada
satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi
dan keunikan lokal.

Muatan lokal adalah bahan kajian pada satuan pendidikan yang berisi muatan
dan pembelajaran tentang potensi, keunikan, dan kebutuhan lokal yang
ditetapkan oleh pemerintah daerah provinsi.

Mata Pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan adalah materi pelajaran yang
memuat pelajaran yang dikembangkan berdasarkan budaya, adat, dan kearifan
lokal Minangkabau yang berlandaskan filosofi Adat Basandi Syara’, Syara’
Basandi Kitabullah, syara’ mangato adat mamakai, alam takambang jadi guru.
Capaian pembelajaran adalah kompetensi pembelajaran yang harus dicapai
peserta didik diakhir setiap fase.

Kokurikuler adalah kegiatan pembejalaran yang dilaksanakan untuk
penguatan, pendalaman dan/pengayaan kegiatan intrakulikuler dalam rangka
pengembangan karakter dan kompetensi dasar peserta didik.

Pengintegrasian Pendidikan Al Qur’an adalah pengintegrasian nilai-nilai Adat
Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah baik ke dalam mata pelajaran yang
relevan pada kompetensi dasar tertentu maupun ke dalam program dan kegiatan
satuan pendidikan.

Pengintegrasian Pendidikan Karakter adalah mengintegrasikan nilai-nilai luhur
Pancasila dan kearifan lokal Minangkabau ke dalam setiap mata pelajaran
maupun ke dalam program kegiatan sekolah.

Pengintegrasian Pendidikan Antikorupsi adalah satu kesatuan
dari pendidikan karakter yang merupakan proses untuk menguatkan sikap anti
korupsi dalam diri peserta didik, Aparatur Sipil Negara, pegawai Badan Usaha
Milik Daerah dan masyarakat.

Pengintegrasian Pendidikan Kebencanaan dan Mitigasi Bencana adalah upaya
mengurangi risiko bencana baik melalui penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana.

Pengintegrasian Pendidikan Seni Tari dan Musik Daerah adalah upaya
meningkatkan kualitas dan kuantitas karya seni tari dan musik Daerah
Minangkabau yang hidup di tengah-tengah masyarakat tanpa menghilangkan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan adalah menginternalisasi nilai-nilai
kewirausahaan ke dalam pembelajaran, sehingga hasilnya diperoleh kesadaran
akan pentingnya nilai-nilai, terbentuknya karakter kewirausahaan dan
pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam tingkah laku peserta didik
sehari-hari melalui pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di
luar kelas.



27. Pelestarian adalah upaya untuk menjaga, melindungi, memelihara dan
mengembangkan adat istiadat dan nilai sosial budaya masyarakat yang
bersangkutan, terutama etika, moral dan tata kelakuan yang merupakan inti
dari kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat dan lembaga adat.

Pasal 2
(1) Peraturan Wali Kota ini dimaksudkan sebagai pedoman dalam pelaksanaan dan
pengembangan Kurikulum Lokal Satuan PAUD dan Pendidikan Dasar.
(2) Peraturan Wali Kota ini bertujuan untuk :
a. memantapkan keberadaan dan kesinambungan nilai kearifan lokal, yang
mendukung tumbuhnya jati diri dan kebanggaan daerah;
b. melindungi, mengembangkan, memberdayakan dan memanfaatkan nilai
kearifan lokal; dan
c. meningkatkan penerapan nilai kearifan lokal dalam peningkatan mutu
pembelajaran pada satuan PAUD dan satuan Pendidikan Dasar di Daerah.

Pasal 3
Ruang lingkup Peraturan Wali Kota ini meliputi:
kurikulum lokal sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri;
kurikulum lokal yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang relevan,;
kelompok kerja;
peran serta masyarakat;
koordinasi dan kerja sama; dan
pembinaan, pengawasan, dan pelaporan.
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BAB II
KURIKULUM LOKAL SEBAGAI MATA PELAJARAN
YANG BERDIRI SENDIRI
Bagian Kesatu
Tata Cara Pelaksanaan Kurikulum Lokal
sebagai Mata Pelajaran yang Berdiri Sendiri

Pasal 4
Kurikulum lokal sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf a adalah mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan.

Pasal 5
Mata Pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 bertujuan untuk mewariskan nilai-nilai Keminangkabauan kepada peserta
didik agar memiliki karakter yang taat dan patuh, sekaligus memiliki kompetensi

unggul.

Pasal 6
Mata Pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 diajarkan sebagai muatan lokal wajib pada Satuan Pendidikan PAUD dan
satuan Pendidikan Dasar, yang terdiri atas:
a. materi pokok;
b. elemen; dan
c. capaian pembelajaran.

Pasal 7
Materi Pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a terdiri dari :
a. nilai kearifan lokal Minangkabau;
b. kesenian tradisional Minangkabau;



makanan tradisional Minangkabau;
permainan tradisional Minangkabau;
keterampilan dan kerajinan tradisional;
teknologi tradisional;

keteladanan tokoh yang berasal dari Daerah;
warisan budaya Daerah; dan

sejarah Daerah.
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Pasal 8
Elemen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b pada Satuan Pendidikan
terdiri dari:
a. PAUD sederajat;
b. SD sederajat; dan
c. SMP sederajat.

Pasal 9
(1) Elemen Satuan Pendidikan PAUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a
terdiri dari;
a. kelompok bermain; dan
b. TK.
(2) Elemen kelompok bermain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. igra’1;
b. shalat, hafalan surat pendek dan doa’ sehari-hari;
c. sumbang duo baleh dan adat sopan santun orang Minangkabau;
d. bahasa Minangkabau;
e. adat dan sopan santun bersalaman
f. kerajinan tangan Daerah;
g. permainan tradisional;
h. kuliner Daerah; dan

i. lagu tradisional Minangkabau.

(3) Elemen Mata Pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan Satuan Pendidikan TK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

igra’ 1 dan iqra’ 2;

shalat, hafalan surat pendek, dan doa’ sehari-hari;

hafalan Asmaul Husna;

sumbang duo baleh dan adat sopan santun orang Minangkabau;

bahasa Minangkabau;

adat sopan santun bakawan;

tanaman kearifan lokal Minangkabau;

permainan tradisional;

kerajinan tangan tradisional,;

kuliner Daerah;

alat musik tradisional Minangkabau; dan

lagu tradisional Minangkabau.
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Pasal 10
(1) Elemen Mata Pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan Satuan Pendidikan SD
sederajat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b terdiri dari :
a. fase A;
b. fase B; dan
c. fase C.
(2) Elemen Mata Pelajaran fase A sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

meliputi:
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sumbang pakai dan adat sopan santun berpakaian orang Minangkabau;
sumbang duduak dan adat sopan santun duduak orang Minangkabau;
sumbang tagak dan adat sopan santun tagak orang Minangkabau;
sumbang jalan dan adat sopan santun bajalan orang Minangkabau;
sumbang makan dan adat sopan santun makan orang Minangkabau;
sumbang caliak dan adat sopan santun mancaliak orang Minangkabau;
sumbang kurenah dan adat sopan santun kurenah:;

adat sopan santun bakawan;

permainan tradisional; dan

kuliner Daerah.

(3) Elemen Mata Pelajaran fase B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
meliputi:

S I N

sumbang kato dan adat sopan santun bakato orang Minangkabau;
sumbang tanyo dan adat sopan santun batanyo orang Minangkabau;
sumbang jawek dan adat sopan santun manjawek orang Minangkabau;
sumbang karajo dan adat sopan santun karajo orang Minangkabau;
sumbang pakai dan adat sopan santun pakai orang Minangkabau;
sumbang bagaua dan adat sopan santun bagaua orang Minangkabau;
adat sopan santun bersalaman,;

permainan tradisonal;

kuliner Daerah;

adat sopan santun ka orang tuo jo guru; dan

lagu tradisional Minangkabau.

(4) Elemen Mata Pelajaran fase C sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
meliputi:
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sumbang duo baleh;

adat sopan santun batamu;

pakaian adat Minangkabau;

permainan tradisi Minangkabau;

aneka kuliner tradisi Minangkabau;

alat musik tradisional Minangkabau;
kerajinan tangan tradisional Minangkabau;
upacara adat Minangkabau;

teknologi tradisional Minangkabau; dan
adat sopan santun mandi.

Pasal 11

(1) Elemen Mata Pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan Satuan Pendidikan SMP
sederajat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf c terdiri dari:

a.
b.
]

fase D kelas VII;
fase D kelas VIII; dan
fase D kelas IX.

(2) Elemen Mata Pelajaran fase D kelas VII sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a meliputi:
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sumbang duo baleh dan adat sopan santun orang Minangkabau;
asal usul orang Minangkabau;

peranan pemangku adat;

kuliner tradisional Daerah;

aksara Minangkabau;

pandai membaca huruf arab melayu 1;

wilayah Minangkabau

hubungan tali persaudaraan di Minangkabau;



i. limbago adat Minangkabau;

j- sejarah berdirinya Daerah;

k. sejarah sumpah Satie Bukik Marapalam; dan
l. arsitektur bangunan adat Minangkabau.

(3) Elemen Mata Pelajaran fase D kelas VIII sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b meliputi:

sumbang duo baleh dan adat sopan santun orang Minangkabau;
pakaian adat Minangkabau;

budi baik, raso jo pareso;

suruhan dan larangan adat Minangkabau;

alam takambang jadi guru;

pandai membaca huruf arab melayu 2;

limbago nan sapuluah;

permainan tradisional di Daerah;

lambang dan simbol adat;

tata cara upacara adat di Daerah;

jejak peninggalan sejarah di Daerah;

ragam pakaian adat Daerah; dan

m. peranan perempuan dan laki-laki di Minangkabau.
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(4) Elemen Mata Pelajaran fase D kelas IX sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

(1)

(2)
(3)

(4)

¢ meliputi :

sumbang duo baleh dan adat sopan santun orang Minangkabau;
kepemimpinan di Minangkabau,;

seni dan sastra Minangkabau;

inggok mancangkam tabang basitumpu;

kematrilinealan Minangkabau;

upacara batagak gala;

pahlawan dari Daerah;

undang adat Minangkabau; dan

Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah
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Pasal 12
Capaian Pembelajaran mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf ¢ merupakan kompetensi
pembelajaran Keminangkabauan yang harus dicapai peserta didik pada setiap
tahap perkembangan peserta didik.
Capaian Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Capaian pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus
menggambarkan kearifan lokal Minangkabau dan mampu menumbuhkan rasa
cinta peserta didik terhadap budaya Minangkabau.
Capaian pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 13

(1) Mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan diajarkan dengan menggunakan

bahasa Minangkabau menurut dialek nagari setempat.

(2) Dalam kondisi atau situasi tertentu, guru mata pelajaran dapat menggunakan

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dengan memperhatikan ahasa
Minang sebagai bahasa pembelajaran.

(3) Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dalam hal

terdapat peserta didik yang belum memahami bahasa Minang.



Pasal 14

(1) Pendidik yang mengampu mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan pada
Satuan Pendidikan PAUD adalah guru kelas memiliki kualifikasi paling rendah
berpendidikan SMA dan memiliki kompetensi tentang Muatan Lokal
Keminangkabauan.

(2) Pendidik yang mengampu mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan pada
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar adalah Guru Kelas yang memiliki kualifikasi
paling rendah $S1, yang memiliki kompetensi tentang Muatan Lokal
Keminangkabauan.

(3) Pendidik yang mengampu mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan pada
Satuan Pendidikan SMP memiliki kualifikasi paling rendah berpendidikan S1
pada Program Studi Seni dan Budaya atau program studi lain yang memiliki
kompetensi pendidik untuk mengampu mata pelajaran Muatan Lokal
Keminangkabauan.

Pasal 15

(1) Selain pendidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 Pemerintah Daerah dapat
bekerja sama dengan tokoh adat, akademisi, dan budayawan sebagai pendidik
mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan.

(2) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan persyaratan
memiliki pengalaman mengajar mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan.

(3) Tokoh adat, akademisi dan budayawan sebagai pendidik sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dapat diberikan jasa pembelajaran sesuai dengan kemampuan
keuangan Daerah.

Pasal 16
(1) Penilaian hasil belajar mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan
dilakukan dengan memperhatikan standar kompetensi lulusan dan latar
belakang peserta didik.
(2) Hasil belajar peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dicantumkan
dalam laporan hasil belajar peserta didik.

Pasal 17

(1) Buku mata pelajaran muatan lokal Keminangkabauan disusun sesuai dengan
Capaian Pembelajaran.

(2) Buku mata pelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun oleh tim
kelompok kerja mata pelajaran Keminangkabauan atau perorangan yang
memiliki kompetensi dalam penulisan mata pelajaran Keminangkabauan.

(3) Buku mata pelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus mendapatkan
pengesahan dari Kepala Dinas.

Bagian Kedua
Kurikulum Muatan Lokal Keminangkabauan Sebagai Bagian
Mata Pelajaran Yang Berdiri Sendiri

Pasal 18
Kurikulum Muatan Lokal Keminangkabauan dilakukan melalui penumbuhan nilai-
nilai karakter profil pelajar Pancasila yang meliputi:
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia;
berkebinekaan global;
bergotong royong;
kreatif;
bernalar Kritis; dan
mandiri.
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Pasal 19
Implementasi pengembangan kurikulum Muatan Lokal Keminangkabauan pada
tingkat satuan pendidikan dapat dilaksanakan melalui:
a. kegiatan kokurikuler;
b. kegiatan ekstrakurikuler;
c. pembiasan pada kegiatan sebelum dan atau sesudah pembelajaran;
d. keteladanan; dan
e. penumbuhan karakter berlandasan Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi
Kitabullah

Pasal 20
Peningkatan kompetensi Tenaga Pendidik mata pelajaran Muatan Lokal
Keminangkabauan dapat dilakukan melalui:
a. pendidikan dan pelatihan;
b. bimbingan teknis;
c. tugas belajar;
d. peningkatan kualifikasi, dan
e. studi komparatif.

Pasal 21

Kegiatan pembiasaan sehari dalam sepekan berbudaya minangkabau dapat

dilakukan dalam bentuk:

a. warga sckolah pada satuan pendidikan memakai pakaian baju kuruang basiba
dan tikuluak balilik untuk perempuan, memakai pakaian baju taluak balango
dengan celana batiak jawo dan sarung bugis bagi laki-laki;

b. menerapkan bahasa Minangkabau sesuai dengan dialek daerah setempat baik di
kelas maupun di luar kelas;

c. kuliner yang disediakan di kedai/kantin/restoran yang berada di lingkungan
sekolah adalah kuliner asli tradisi Minangkabau sesuai dengan standar
kesehatan;

d. penampilan seni, permainan dan olahraga tradisi Minangkabau; dan/atau

€. pemasangan marawa.

BAB III
KURIKULUM MUATAN LOKAL YANG DIINTEGRASIKAN
KE DALAM MATA PELAJARAN YANG RELEVAN
Bagian Kesatu
Tata Cara Pengembangan Muatan Lokal
yang Diintegrasikan Ke Dalam Mata Pelajaran yang Relevan

Paragraf 1
Pengintegrasian Pendidikan Antikorupsi

Pasal 22
Pengintegrasian Pendidikan Antikorupsi bertujuan untuk mengembangkan sikap
agar peserta didik jujur, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
berakhlak mulia.

Pasal 23
Pengintegrasian Pendidikan Antikorupsi dilakukan melalui:
a. kegiatan pembelajaran sesuai dengan muatan kurikulum pada mata pelajaran
yang relevan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; dan



b. kegiatan pendidikan di luar kelas dengan penanaman nilai, sikap dan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, adil, berani, peduli, kerja keras, mandiri dan
sederhana.

Paragraf 2
Pengintegrasian Pendidikan Kebencanaan dan Mitigasi Bencana

Pasal 24
Pengintegrasian Pendidikan Kebencanaan dan Mitigasi Bencana bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam menghadapi dan
mengurangi risiko bencana.

Pasal 25
(1) Pengintegrasian Pendidikan Kebencanaan dan Mitigasi Bencana dilakukan
dengan cara:
a. mengintegrasikan materi kebencanaan dan mitigasi bencana ke dalam mata
pelajaran yang relevan;
b. mengintegrasikan materi kebencanaan dan mitigasi bencana ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan; atau
c. mengintegrasikan materi kebencanaan dan mitigasi bencana ke dalam
kebijakan sekolah.
(2) Pengintegrasian materi kebencanaan dan mitigasi bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dilakukan melalui:
a. kegiatan tatap muka pada proses belajar mengajar pada mata pelajaran;
b. pemberian tugas dan latihan berkala yang dipantau dan dievaluasi
perkembangannya oleh pendidik, orang tua dan masyarakat;
c. perlombaan bertemakan kebencanaan;
d. integrasi pengetahuan, sikap, dan nilai; dan
e. penguatan pendidikan Kebencanaan dan Mitigasi Bencana
(3) Metode, teknik, pendekatan dan model pengintegrasian sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) disesuaikan dengan ketersediaan sarana, prasarana dan
kemampuan peserta didik.
(4) Materi Pengintegrasian Pendidikan Kebencanaan dan Mitigasi Bencana berisikan:
pendidikan pencegahan;
pendidikan tanggap darurat;
pendidikan rehabilitasi;
pendidikan rekonstruksi;
pendidikan mitigasi; dan
kesiapsiagaan.

O A0 o

Paragraf 3
Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan

Pasal 26
Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan bertujuan agar peserta didik memiliki
karakter wirausaha, memahami konsep kewirausahaan, mampu melihat peluang,
mendapatkan pengalaman langsung berwirausaha serta terbentuknya lingkungan
Satuan Pendidikan sebagai lingkungan belajar yang berwawasan kewirausahaan.

Pasal 27
Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan dilakukan melalui kegiatan:
a. mengintegrasikan materi Kewirausahaan ke dalam mata pelajaran yang relevan;



b. mengintegrasikan materi Kewirausahaan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler
wajib dan pilihan;

pembiasaan dan keteladanan;

penyampaian nasehat, pesan, atau motivasi kewirausahaan pada media
tertentu;

pembentukan kader wirausahawan muda; dan

penyelenggaraan pasar, bazar, dan kegiatan kewirausahaan lainnya di
lingkungan Satuan Pendidikan.

Q.0
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Pasal 28
Materi Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan yakni penumbuhan karakter
dasar wirausaha meliputi kerja keras, mandiri, amanah, ramah dan sederhana.

Paragraf 3
Pengintegrasian Pendidikan Budaya Minangkabau

Pasal 29
Pengintegrasian pendidikan budaya Minangkabau bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik di bidang Seni Tradisi dan Permainan Tradisional Minangkabau
serta meningkatkan kepedulian terhadap pelestarian seni dan permainan sesuai
dengan kearifan lokal Minangkabau.

Pasal 30

Pengintegrasian pendidikan Seni dan Permainan Tradisional Minangkabau dilakukan

melalui kegiatan, meliputi:

a. mengintegrasikan materi Pendidikan Seni Tradisional Minangkabau ke dalam
mata pelajaran yang relevan;

b. mengintegrasikan materi Pendidikan Permainan Tradisional ke dalam mata
pelajaran Pendidikan Olahraga Kesehatan Jasmani dan mata pelajaran yang
relevan;

c. mengintegrasikan materi Pendidikan Seni Tari dan Seni Musik ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan;

d. penyelenggaraan kegiatan Pentas Seni; dan

e. Penyelenggaraan Pekan Budaya di lingkungan Satuan Pendidikan.

Pasal 31

(1) Materi Pengintegrasian pendidikan budaya Minangkabau meliputi gerakan,
pakaian dan perilaku pemain seni, permainan tradisional dan Makanan tradisi
Minangkabau.

(2) Gerakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan gerakan seni tari
tradisi yang memiliki filosofi adat sesuai dengan kaidah dan nilai kearifan lokal
Minangkabau.

(3) Pakaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan Pemakaian kostum
para pemain seni tari dan seni musik daerah adalah kostum yang berlaku
menurut adat salingka nagari yang bersangkutan dan tidak bertentangan dengan
nilai kearifan lokal Minangkabau.

(4) Perilaku Pemain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan pakem
seni dan permainan yang tidak bertentangan dengan nilai kearifan lokal
Minangkabau.

(5) Makanan tradisi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan adat
salingka nagari bersangkutan dan tidak bertentangan dengan nilai kearifan lokal
Minangkabau



Paragraf 4
Strategi

Pasal 32
Mata pelajaran Muatan Lokal baik yang berdiri sendiri maupun yang diintegrasikan
ke dalam mata pelajaran yang relevan diajarkan melalui strategi pembelajaran secara
kolaborasi, komunikatif, kreatif dan berpikir secara kritis serta berdaya guna bagi
kehidupan peserta didik.

Pasal 33
Strategi pelaksanaan pembelajaran Muatan Lokal baik yang berdiri sendiri maupun
yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang relevan dilaksanakan dengan
memperhatikan:
a. tempat pembelajaran, disesuaikan dengan ketersediaan dan kelayakan;
b. waktu pembelajaran, dilaksanakan berdasarkan kesepakatan antara
penyelenggara, pendidik, dan peserta didik; dan
c. metode, teknik, pendekatan dan model pembelajaran aktif berbasis project yang
berpusat pada peserta didik.

Bagian Kedua
Tata Cara Pelaksanaan Muatan Lokal Yang Diintegrasikan
Ke Dalam Mata Pelajaran Yang Relevan

Pasal 34
Kurikulum sebagai bahan kajian yang diintegrasikan ke mata pelajaran yang relevan
meliputi:
a. pendidikan antikorupsi;
b. pendidikan kebencanaan dan mitigasi bencana;
c. seni dan permainan tradisi minangkabau; dan
d. kewirausahaan.

Pasal 35
Pengembangan Kurikulum Pengintegrasian Pendidikan Antikorupsi dilakukan
melalui penumbuhan nilai-nilai:
a. keimanan;
b. kejujuran; dan
c. tanggung jawab.

Pasal 36
Implementasi pengembangan kurikulum pengintegrasian Pendidikan Anti Korupsi
pada tingkat satuan pendidikan dapat dilaksanakan melalui:
penyampaian komitmen anti korupsi dalam kegiatan sekolah;
kegiatan pembiasaan/keteladanan dan budaya sekolah;
media edukasi anti korupsi;
pembentukan kader penegak anti korupsi;
membuat slogan dan atau brosur; dan/atau
penyelenggaraan kantin kejujuran.

Mmoo op



Pasal 37

Pengembangan Kurikulum Pengintegrasian Pendidikan Bencana dan Mitigasi

Bencana dilakukan melalui;

a. mengembangkan nilai-nilai atau membentuk pembiasaan sikap;

b. menerapkan pengetahuan kebencanaan yang telah dipelajari peserta didik dalam
mata pelajaran program inti dan pilihan; dan

c. mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler bertemakan kebencanaan baik secara
mandiri maupun terintegrasi dalam kegiatan ekstrakurikuler lain yang sudah ada
di sekolah.

Pasal 38
Implementasi pengembangan kurikulum pengintegrasian Pendidikan Bencana dan
Mitigasi Bencana pada tingkat satuan pendidikan dapat dilaksanakan melalui:
a. komunitas praktisi;
b. pelatihan dan simulasi cerdas bencana; dan
c. pengelolaan trauma pasca bencana.

Pasal 39

Pengembangan Kurikulum Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan dilakukan

melalui:

a. penumbuhan nilai-nilai kewirausahaan yang sesuai dengan kearifan lokal
Minangkabau;

b. penerapan nilai-nilai kewirausahaan melalui kerjasama dengan dunia usaha dan
dunia industri; dan

c. pemanfaatan media digital dalam menumbuhkan kemampuan dan keterampilan
kewirausahaan.

Pasal 40
Implementasi pengembangan kurikulum pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan
pada tingkat satuan pendidikan dapat dilaksanakan melalui:
a. kerjasama dengan pengusaha Minang;
b. pelatihan/workshop/seminar;
c. demo/bazaar; dan
d. promosi digital.

Pasal 41
Pengembangan Kurikulum Pengintegrasian Budaya Minangkabau dilakukan melalui:
a. penumbuhan jiwa dan kreatifitas seni dan permainanan tradisional
Minangkabau;
b. pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam seni dan permainan tradisional
Minangkabau; dan
c. literasi digital seni tradisional Minangkabau.

Pasal 42
Implementasi pengembangan kurikulum pengintegrasian Budaya Minangkabau pada
tingkat satuan pendidikan dapat dilaksanakan melalui:
a. sanggar seni tradisi;
b. olahraga tradisi;
c. seniman masuk sekolah;
d. literasi seni dan permainan tradisi; dan
e. pentas seni dan bazar makanan tradisional Minangkabau.



BAB IV
KELOMPOK KERJA

Pasal 43

Pengembangan kurikulum Muatan Lokal Keminangkabauan dilakukan oleh:
a. kelompok kerja penyusun kurikulum muatan lokal tingkat Dinas; dan
b. kelompok kerja penyusun kurikulum muatan lokal tingkat Satuan Pendidikan.

Pasal 44

(1) Kelompok kerja penyusun kurikulum muatan lokal tingkat Dinas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 43 huruf a ditetapkan oleh Kepala Dinas.

(2) Kelompok kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas unsur:

a. Dinas;

b. dewan pendidikan;
c. pengawas;

d. Kepala Sekolah; dan
e. Pendidik.

Pasal 45

Kelompok kerja penyusun kurikulum mata pelajaran muatan lokal tingkat Dinas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 bertugas:

a.

b.
c

d.

merancang kurikulum muatan lokal dalam bentuk perumusan kompetensi dasar,
capaian pembelajaran, dan deskripsi pembelajaran;

memantau pelaksanaan pada tingkat satuan pendidikan PAUD, SD dan SMP;
evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan Muatan Lokal
Keminangkabauan di tingkat satuan pendidikan; dan

pengembangan mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan sesuai dengan
tuntutan kurikulum.

Pasal 46

(1) Kelompok kerja penyusun kurikulum Muatan Lokal Keminangkabauan tingkat

Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 huruf b ditetapkan
oleh Kepala Sekolah.

(2) Kelompok kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

poop

Kepala Sekolah;
komite;
pengawas; dan
Pendidik.

Pasal 47

Kelompok kerja penyusun kurikulum Muatan Lokal Keminangkabauan tingkat
satuan pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 bertugas:

a.

b.

o

merancang kurikulum dalam bentuk merumuskan tujuan pembelajaran,
asesmen tujuan pembelajaran dan modul ajar;

melaksanakan kurikulum Muatan Lokal dalam proses belajar dan mengajar;
evaluasi terhadap capaian pembelajaran peserta didik; dan

pengembangan mata pelajaran Muatan Lokal Keminangkabauan sesuai dengan
kearifan lokal setempat.



Pasal 48
Dalam pelaksanaan tugas Kelompok kerja penyusun kurikulum Muatan Lokal
Keminangkabauan tingkat Satuan Pendidikan berkoordinasi dengan kelompok kerja
pengembangan kurikulum tingkat Provinsi.

BAB V
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 49

(1) Pemerintah Daerah memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berperan
serta dalam pelaksanaan dan pengembangan kurikulum Muatan Lokal.

(2) Peran serta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan dalam bentuk:
a. literasi budaya ke Satuan Pendidikan;
b. dukungan sarana dan prasarana; dan/atau
c. bantuan dan sumbangan.

(3) Pemberian bantuan dan sumbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
c dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
KOORDINASI DAN KERJA SAMA

Pasal 50
Kepala Dinas melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan Kerapatan Adat
Nagari, Bundo Kanduang, Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau Kota Padang
dalam pelaksanaan Muatan Lokal Keminangkabauan pada Satuan Pendidikan.

BAB VII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 51
(1) Pembinaan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum muatan lokal dilakukan
oleh Wali Kota melalui Kepala Dinas.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui kegiatan:
a. sosialisasi adat dan budaya dengan menampilkan tokoh masyarakat;
b. bimbingan teknis kepada pendidik dengan narasumber tokoh adat; dan
c. workshop Muatan Local bagi peserta didik pada Lembaga adat di Daerah.
(3) Hasil pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaporkan kepada Wali
Kota melalui Kepala Dinas.

Pasal 52
(1) Pengawasan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum muatan lokal dilakukan
oleh Kepala Dinas melalui Pengawas Sekolah.
(2) Pengawasan dilaksanakan secara berkala pada sekolah dengan program yang
terjadwal.
(3) Hasil pengawasan disampaikan kepada Wali Kota melalui kepala Dinas.



BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 53
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Padang.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal & Ma) 2024

WALI K

ADANG,

HENDRI SEPTA
Diundangkan di Padang
pada tanggal & (M¢\ 2024

SEKRETA KOTA PADANG,

ANDRE I ALGAMAR

BERITA DAERAH KOTA PADANG TAHUN 2024 NOMOR ¢



uendurezog uep Lye[ 18eq yoreqg ong suequing uejendglad uep ‘Teusdusw yedep HIpIp | jepy uep yoreq
edeloqaq uespnfunuow uep ‘Teusdusur jedep IpIp BlIL8S3d 61 elIasad 1sEpUOd 258 JIUNe Beped ong suequng | ‘¢
ITey-Leyes uednpiyay urefep eAuuederousw uep opuad eop
BOp UEEOR(q UBESerodwawr uep rereysuswt jedep NIpIp Bl9SSd 81
Lrey-Lreyas uednpryay weep eAuuederouaw uep yspuad
1eAe ueeorq uexelSerodwowr uep ‘[ejeySuow Jedep HIPIp BILSS LT
Lrey-1reyas uednpryos| werep 5
efuueyderousw uep je[eys ueedeq [ejeysuaw jedep HIpIp LSS 9’ I
Lrey-1reyos uednpiyos weep eAuueyderousw uep je[eys LIEY-LIByas BOp |
uesetorn) uexeSesodwowr uep ‘Teusduswi jedep HIPIP B1ISS9  G'[ | UBP ‘Jereys ueeoeq ueederodwows |
Lrey-reyas uednpiysy werep edAuuesjedetodwaw uep ‘reusdusw yedep JIpip ! Mopuad
uep JYnypniaq ereoeje] eusdusw jedep HIPIp B1I9Sdd T elrosad 1sepuod 2sB JIyE Bped E EBOp uep Je[eys | ¢
ressuny, LTey-1Teyos |
yeAirefiyg jouny uessinuaw jedep seuy jedep JIpIp lesad €T | uednpryay werep eAuuesdelousur |
1 .eib[ eoequow uep yeAreliy jnuny reusgusw jedep IPIp €l19sdd  7°T Bl1as [ esb] uespinfunuow
Lrey — reyss uednpiyay urerep ueanb uep ‘1 ,e1b] (eusduow yedep HIpIp
[e eoequiaw qepe uexderousul uep [eusfusur jedep HIPIp BJRsad  1°T elIosad 1ISepuod 9sey Jiyxe eped 1 .2ibr| 1
uerefejoquiad uening, uerefejoquiagd uerede) uswa[yg ON
df* ¢l - Iseing
1sSepuod : asey

(weneqesxdueuruay] (830 UejENn]y) SuBped 103 YBloB(] ISUs)0d [Bx0] UBjenyy :
sueped (gy) refejag sjodwofay :

uerelerod erep
ueyqIprpusd uenjeg

™_AVLOVTHEE IO0dINOTHN 'V

(NVAVEVIDONYNINTY TVIOT NVLVAN NVIVIVIZGINEd NVIVdYD

NVAVEHVIONVNINEY TVIOT NVLVNN
ONV.LNH.L

$20T NNHVL 9 JOWON

DNVAVd VLOM I'TVM NVANLVIHd
NVIIdNVT




LIey-Ueyas uednpryas wrerep eAuueydeloudi Uep ‘BUeped Ho[elp
wney Suejud) vyexesos] ederaqaq reusduour jedep MIpIp ©LIasdd
Ley-Leyas

uednpryas weep eduueyderousw uep ‘Sueped yo[elp edrenyoy
guejual eyeyesoy ederaqaq [eusaduaul jedep HIPIP BlI9sad
LIey-1Ieyos

uednpiyey urerep edAuuedelauawl uep ‘Sueped Ya[eIp LIPUSS

urp Suejuo) eyey esoy ederoqaq [rusduaur Jedep JIPIP B1I9S9d

0Z'1

61°T

811

Heg-ueyes

uednpiyasy wrerep eAuuesderousw
uep 3ueped je30] neqgej3uBUI)]
oseyeq uexederodurow

uep ‘Teusduaur yedep MIpIp
e119sad ISepuod asey JIy3e eped

neqgesgueuIp
eseyeqg

ey-ureyas uednprysy weep eAuuesdersusul uep neqeysueuljy
guelo 18eq uerexeg unjues uedog jepy usduap ueer usquIng
ueepaqlad uesHnfunusw uep ‘Teusfusw jedep HIPIp B1I19S9d
LIey-Lreyas wednpiyay werep eduuesdelsuswl UBp neqeyduBulp
Suero 18eq syomeluey umues uedog 1epy ueduap jamer Suequing
ueepaqJad uesynfunusw uep ‘[eusdusw jedep JIPIP B119s9d
LIey-1reyas uednpiyosy werep eAuuesdelsusw uep neqeqsueBulp
Suelo 18eq oAueleg unjues uedog jepy uUeduap cAug] suequIng
ueepaqtad uespnfunusur uep ‘eusfust yedep HIPIP BLISS9d
Liey-Lreyss uednpryas urefep eAuuesdersusl UBp NeqesSuBUIj
8uelo 13eq ojexeq unjues uedog JBpY UEBSUIP OJey SuequUINg
ueepaqiad uespnfunuaw uep ‘Teusadudil jedep HIPIP ©119s9d
Lrey-ueyss

uednpryay werep eduueidersuaw uep neqesdueul Suelo

13eq yeuainy unjues uedog jepy uedusp Yeuainy suequing
ueepaqrad uepnfunusw uep ‘Teuadusw jedep HIpIp Bl1as9d
rey-Lreyss uednpryay ureep eAuueydelouawl Uep neqeysuBuIp
Sueso 13eq uesew unjues uedog jepy ueduap ueyew JurquUIng
ueepaqJad uespnfunusw uep ‘feusdusw jedep HIPIp BLIasad
Lrey-Lreyas uednpryay werep eAuueydelousw Uep neqeysueuly
Sueuso 18eq yede) unjues uedog jepy uedusp jyede) Suequng
ueepaqlad uespinfunusw uep ‘reusdusw yedep JIPIP BlI9sad
LIey-Lreyss uednpiysy urefep eAuuexdelauswl Uep NeqeysusuIi
Sueso 18eq yenpnp unjues uedog jepy uesuap yenpng suequng
ueepaqiad uespnfunusw uep ‘reusfusw jedep HIPIP BlIaS9d

FA !

o1l

er'l

Pld

el'l

¢l'l

't

01’1

Lrey-Lreyss wednpryay

urerep edAuuexdelouau uep
neqexsueulpy suero unjues uedog
Jepy ueduap yoreg ong Suequing
ueepaqtad uesplunuaur

neqejsueuIpy
3uein

unjueg uedog

uerelejequiad uenlng,

ueBrelejaquiagd uerede)

UQWA[H

ON




neqeysuBuI) NEeqeB)3UBUI [EUOISIPEI}
reuorsipern) nde| edeloqaq uesisejussardwow jedep NIPIP BJESAd €T nde] uesisejuasarduwow
neqessueBuIp uep [euaduaw jedep JIpIp neqey3ueuIp
reuoisipern; nde| edesaqaq reusduaw jedep HIPIp BlIesad £€°1 ey19sad 1SEpUOd 2sBY JIUyNe Beped reuorsipel], n8e1 | 6
Sueped e103] Jaunny ueyederodwow jedep NIPIP BLI9SSd gL'l | sueped BjO3 JOUINy UBINgIAUSW
gueped B10y Jaunny] uexingaiuow jedep JIPIp BLaSad 1€°1 uep reusduaw jedep HIpIp
Sueped ej03] Journny ederoqaq reusfuauwr yedep JIPIp B1I9Sad 01 elrasad 1sepuod asey JIyye eped | ISIpel], Jounny] | 'Y
Lrey-Lreyas uednpiysy weep neqessusuly
[euOISIpeL], UBUTRULIdd Uexpnerdwow jedep HIpIp BLI9sad 631 Lrey-1reyss uednpiyay
neqexadueBuIN weep eAuueyayyeidwour |
[eUOISIPEL], UBUTRULIS{ UBYISBI}SUowopuaw jedep HIPIp Bl19s9d 87’1 uep [BUOISIPBI],
neqeydueury ueuleuLad reuaduaw jedep IpIp [euorsIpes],
[eUOISIpBI], UBUTEULIDd [Buaduow jedep JIpIp BlIasad LT’ el19sad ISepuod asey JIY3e eped ueUrBWIN] | ‘L
sueped seyy uesue)
Suepedq ueulelay UBHISBISUOWIPUIL
seys] uedue) ueulleloy uesIselsuoOWopuoW jedep JIpIp vl19sad 9g'[ uep ‘Teudduowr yedep JIPIP
gueped seyy uedue) ueurlersy reusfuswr jedep IpIp v1I19sad SZ'1 elrasad 1sepuod ase Jiyye eped |  uedue], ueurfe1dy | ‘g
LIey-11eyas tednpryay urefep Neqeygsueuljy SueIo LIey-LIeyas uednpryay werep
ueweesiog unjueg uedog jepy uexderousw jedep YIPIP BMASdd +g'1 | eAuueydersusw uep neqeysueuli
neqesydueury SueIo UBWEESIoH guelo ueweresIag UNjues
unjueg uedog 1epy uexederadwaw jedep NIPIP B1ISSSd £7°1 uedog jepy uexederadwow
neqes3ueuIy 3URIO uep ‘Teusdusw yedep MIPIp ueuwees.Iaq
ueurereslag unjues uedog jepy reuadusw jedep NIPIp BIASdd ¢T'1 elI9sad ISBpPUOd 9sey JIUe Bped | unjues uedos JEPY | ‘S
Tey-reyos uednpryas urerep eAuuesdelsustu Uuep ‘Sueped So[elp
Lrey-Lreyss uedeyeosad edelaqaq reusdusw jedep YIpPIp €1I9Sdd 1Z°1
uerelejaquiag uenlng, uerefejoquiod uerede) UQWI[H ON




uednpiyay wrerep eAuuesydeloudl Uep NBQeSUBUIN SUelo uep neqesysueuI)y SUBIO UNjues |
18eq yenpnp unjues uedog Jepy usdusp yenpng suequing uedog 1epy ueduap yoreg ong
ueepaqtaed uespnfunuaur uep ‘[eusgusw jedep NIPIP BIIL8S3d GT'T Suequing ueepaqiad uespnlunuow unjues uedos
uendwolod uep 1Me| 18eq yaeg on( suequng uejengrad uep ‘reusdusw yedep HIpip | Jjepe uep yoreq
edeiogeq uespinfunusw uep ‘Teussuswu yedep HIPIP BlI9sad +1°1 ej19sad 1sepUO] 2sB JIUME Epe | ong Suequng | ‘¢
Lrey-Lreyas uednpiyay weep eAuuesderauaur
eusny [n ewsy uesederaduwsw jedep HIpIp 8L3sdd €1°1 Lrey-Lreyss eAuuesdelousw
Lrey-Lreyas wednprysy werep uep Busny [N ewsy ueyederodurow
eAuuesdeausw BUSNH [N BWSY [efeysusw jedep qIpIp B1I9sdd Z1°1 uep ‘Teuaduaw jedep HIpIp
BUSNH [N BWSY UBBORq [BUaduaw jedep JIPIp Bl19sod 11T elI1982d 1sEpUOd 9S8 JIUNE Eped eWShY [ BWSY | ‘E
uey-ueyas uednpryey werep eAuuesdelsuswr uep yopuad Bop
rop ueeoeq ueyederodwow uep reyeydusw jedep NIPIP BII3sad OT'T
urey-Lreyas uednpryes werep edAuuesdeisuswu uep yapuad jele
ueeoeq ueyederodwoaw uep ‘[ereyduswr jedep JIPIP Bl1esad 6'1
Lrey-Lreyas uednpiyas] urefep eduuesderousu
uep Je[EysS ureor( [ejeysusw jedep JIpIp BJI9Sdd Q'
1rey-Lreyss uednpiyay werep eAuuesdersusuwr uep Jje[eys LIBY-LIBY3S BOP
ueseIon) ueseSeradwaw uep ‘Teusduowr jedep JIPIP BJI9Sad L' uep ‘Jereys ueeoeq ueyedeiadwour
Lrey-ueyas wednprysy urerep eAuueyederoduow uep ‘Teuadusw jedep JIpPIp LIey-LIeyas
uep MNypniaq ereoeje) [euaguaw jedep JIpIp BlI9Sad 9 el19sad [SBPUOJ 2SB JIUYNE BPed B,0(] UBp JBTRYS | T
z jeib] eoequiow jedep HIPIp B119Sdd Q']
I [eab] Boequow jedep HIPIp BMAsod  +'1 Lrey-Lreyss uednpiyay
yedreliy uny ueysinuaw jedep JIpIp 8l19sad €' urerep eAuuesdelousu v110s 7 BIb |
yedreiH jnumy reusdusuwt jedep JIpIp Bl9SSd ' uep | eib] eoequiawi uep ‘g eIb]
ey — reyas uednprysy werep ueJanb e uep [ eib] reusSuaw jedep NIpip |
epoRqUISUW (epe ueydelsuow uep [eusduawr jedep JIPIp BlI9sad '] e)I10sad 1sepuod 9sey JIUyde eped | g .eibjuep | eiby| ‘1
uerefefoquiod uenmy, uerelepquiag uerede) [els el ON
dr el - Iseang
ISepuod : asey
(reneqedueunuay exo] uejenjy) Sueped B103 YBISE(J ISU0 [B)0T UBJENA : uerefe[od eje

dueped (31) yeuely Jeuey uewe],

ueyIpIpusd uenjeg

PIVNV3 VNV NVINVL ‘9




guejua) eyes] esoy edelaqaq euafuow Jedep NIPIP BHOSd
Lrey-1reyss uednpryay weep eAuueydersuow
sn8iresjes uexederodwow uep ‘Sueped je30[ LIIpUas

up Suejua) eyey esoy edelaqaq reusfuow jedep HIPIP €lasdd

ve'1

€'l

uep suepeq Jeso] nNeqessuBull |
oseyeyq uexesSeiodwaul |

uep ‘Teusduaur yedep MIpIp
ejlesad 1Isepuod ase, JIYe eped |

neqeysueuIp
Bseyeqg

ey

-Lreyas wednpiyey werep eAuueydelsusw Uep neqessueulj
gueio 18eq uereseg umues uedog 1epy ueduap uee[ Juequng
ueepaqiad uespinfunuaw uep ‘Teussusw jedep HIPIP Bl1982d
ey-reyss

uednpryoy wrerep eAuuesderousw uep neqexdueul SuBIo
18eq yomeluey unjues uedog jepy uedusp yomep Suequng
ueepaqgted uespinfunuow uep ‘Teusduswu yedep HIPIP €LISSd
ey

-Lreyes uednprysy urerep eAuueyderousuw uep neqesgueulp
Sue.o 18eq oAueeg uniues uedog jepy ueduap oAug], Suequing
ueepaqlad uespnfunuaw uep ‘Teusdusw yedep NIPIP B1I989d
usy

-1reyss uednpryey weep eAuuesdelaus Uep NBqe]SUBUI
Sue.o 18eq ojeseq unjues uedog jepy uesusp ojey Suequng
ueepaqied uespinfunusw uep ‘Teusdusw jedep NIPIP €}I3S9d
Lrey-Treyass

uednpiyes] urerep eAuuesdelsusw uep neqessueuly Suelo
18eq yeuainy unjues uedog jepy uBdusp YeuaIny uequng
ueepaqlad uexpnfunusw uep ‘Teusduawt Jedep NIPIP B11989d
ey

-Lreyes uednpryey werep eAuuesdelsusw Uep neqeysueury
Suelo 18eq uesew unjues uedog jepy UB3usp UeNEW JFuRqUNG
ueepaqiad uespnfunuowr uep ‘qeusduowr jedep HIPIp B1Ias9d
uey

-Lreyas uednpryay urerep eAuuesdelousw uep neqessueurjy
gueio 18eq ye8e) unjues uedog jepy uedusp yefe) Suequing
ueepaqtad uepinfunuaw uep ‘[eusagduaw jedep HIPIP BLISSS]
LBY-LIB3S

a1l

IC'1

0C'1

61°1T

8I'1

LT

or't

Iey-LIeyss
uednpryay werep eAuuedelousw

uerefepquiag uenmy,

uerelejaquiad uerede)

uswIa[ g

ON




Suepeq ej03 Journy uesesderoduwawr yedep MIPIP ©lIasad 04’1 Sueped B103 Jaurny] uesjngaiuaul |
Sueped €103 Jaulny] uexingaiusur yedep NIPIp BlI19sad 6€°1 uep reussdusw yedep JIpIp | Sueped
Suepeq €103 Journy] edelsqaq [eusdusw jedep MIPIP ©l13sad 8E'[ elIasad 1Sepuod ase JIUe eped | seys JouImny | 01
Lrey-1reyes uednpiyay weep Neqessueurjy |
[BUOISTPEI], UBUTBWLId Uespjuserdwawr yedep IPIp Bl1esad  LE'1
NeqexsuBuIN Lrey-Lreyass uednpryay urerep
[BUOTSTPRL], LBUTeULId] Uesisejsuowapuawr yedep YIpIp elasad 9¢'[ | eAuuespopfeidurow uep [euorsipel],
neqeysuBuI) ueureuLIad reusdusw yedep JIpip
[euOISIpe.], TeUTBULIod [eusSuaw jedep YIPIP Bl19sad GE'[ ej19sad ISBpUOd 958y JIUNe Bped | ISIpRI], UBUIBULID] | ‘6
dueped seysy uesue)
Suepeq ueure1a UBISBISUOUIapUaL
seyy uedue) veulferoy ueyIsejsuowapuaw jedep HIPIp BJI2s3d $€'1 uep ‘Teusduaul jedep HIpIp
Suepeq seyy uedue) ueullelay [eusduswt yedep HIpIp BJ19s3d €€'[ ellosad 1sepuod asey JIe eped | ueldue] ueurfeidy | ‘g
neqesdueul]y [BUOISIpEI} UBYESEW Nquing
uewreue)] uespnfunuow uep reusdusw jedep JIPIp BMASd ZE'T
neqgesg8uBuI]y [BUOISIpRI] Jniew Inies neqexsueul [ej0]
ueweue)] vespnfunusw uep reusgduow jedep JIpIp €l19sad 1¢°T UEjLIBd) Ueureur], uenlunusw neqeqsuBuIN
neqessueUI) [eUOISIpEI} uep ‘Teusdusw yedep HIpIp Texo1
JeqO uBWEUE] UeNnfunuaw uep reusdusw jedep JIPIp BM3sad 0€'T ejresod Isepuod 2sBy JIY3e Bped | UBJLIBS)] uBweur], [ ‘/
Lrey-Lreyas uednpryay wWe[ep Neqessueuljy sUeIo LIBY-LIBY2S
uemeseyg unjueg uedog jepy ueyderousw jedep JIPIP €L19sdd 6T 1 uednpryay werep eAuuesdeiausw
neqesdueuly Suelo uemeseqg uep neqexdueuly 3uelo uBmeEEH
unmyueg uedog jepy uesiedersdurow yedep MIPIp ©1I389d Q7’1 umueg uedog jepy uesedeiaduwauwr
neqeydueuly Suelo uep ‘reusdusw jedep JIpIp uemeseq
uemesseg unjueg uedog Jepy [BuaSuawl jedep YIPIP Blasad  LT'T el1osad 1sEpUOd 9seq JIUNe eped | unjues uedog 1epy | ‘9
Lrey-ireyas uednpryay urefep eAuueydersuswu
snSieyss ueyedersdwawr uep ‘Sueped 1880] UBSUNIIUI]
Suejua) vjey esoy edeieqaq [eusduawr Jedep JIPIP B1ISd 97T
Lrey-Lreyes uednpiyay urerep eAuuesdersusw
sndifeses uesedersdwow uep ‘Sueped 1830[ WNey
Suejuo) ejey esoy ederaqaq [eusdusur jedep HIPIP B1I9sad GT'[
Lrey-1reyss wednpryos urefep eAuuesdersusu LIrey-Lreyos
snBiesos uexedesodwaw uep ‘Sueped 1830] B3IEn[a3 uednpiyey urerep eAuuesderouaw
uerelfejaquiad uening, ueselejequiad uerede) UauwIl[yg ON




“rey-ueyoes uednpryey Weep neqessueul]y Suelo uerexediag
unjues uedos Jepe ueyeselquow Jjedep NIpIp BMASAd  H]
‘neqesSueuly Suelo uerexedioq unjues uedos LIBY-1IBY3S
Jepe ueyisensowapuaw /ueyedersdwow jedep JIPIP BHSAd €1 uednpiyss werep eAuuesidelousu
neqesgdueurp suelo uep neqessueulp suelio neqeqsueuIN
uereyediog unmjues uedos jepe ueduop rexed 3uequns erejue uerexediag unjueg uedog jepy 3ueio uerexediaq
ueepaqiad requred eped uespnfunuow jedep JIPIp BMRSd Tl ueduap rexed Suequing ueepaqrad | unjues uedos jepe
‘neqesdueury Suelo ueresediag uespnfunusw uep ‘Teusduswr jedep | Uep Neqe{3UBUIN
rexied Suequmns requred eped uexynfunusw jyedep IpIp Bl12sdd '] NIPIp Bl19sad y osey JIUyye eped | Ip reyed Suequing | |
uerefejoquiad uenfnyg uetelejaquiad uerede) USworg ON
JUIN S€ - dl T IeM 1SBHOIY

dl +¥1: 9sBq T NIeM ISENO[V
df ¢ : 'nye], T 3em ISexoly
unyer g : 9sed [ M¥eMm ISei0[y

V: osey
(weneqex3ueurway (B30T UBjenjy) Sueped B10¥ UBISB(] ISU30d (30T UBlen| : uerelejod e1e|y
Tese( Ye[oasg : UBNIpIpuad Uenjes

dVSVd HYTIOXMHES O

dueped seyy nde[ UBp NBqe)3UBUIA [BUOISIPRI} neqexsueull |
nde[ edesoqoq UeNISBIISUOWAPUIW Jedep JIPIP BlI983d Ci'| [euoisipes; nde| uexisejussardurour |
gueped seyy nde[ uep neqex3ueBuIN uep reua8uaw yedep JIpIip
reuoisipery nde| edeiaqaq reusaguswt jedep JIPIp ©l1983d i | elIasad 1sepuod asey JIUyye eped reuolsipes], nde| | g1

neqessueul]y [eUOISIpeI] jloed duoduware],
UBIUISOY JE[e UeMISeIsuowapuau jedep JIPIP B1s3d €41

neqes3UBUI [BUOISIPRI} neqesy3uBUIl\ [BUOISIPBI]}
ueBIUaSaY Je[e ueyIsensuowapuaw Jedep JIpIp eliasad g1 UBIUasay JB[e UBYISBISUOWapUaW
neqey3uUBUIA [BUOISIPEI] uep reuaduawt Jedep HIpIp [BUOISIpEI],
ueruasay jere uespinfunusur wep reuddusw jedep YIpIp Blesad 41 elIosad 1Sepuod 258 JIUNe Bped | UBIUISIY Jee-1ely | I1

uerelejaquiag uening, uerelejaquiag uerede) uawIa[g ON




‘neqei3ueuljy SuLIo
ueyew unjues uedog jepy uedusp UeINE SuBqUNG eBIEBIUE

1Tey-1Ieyss uednprysy werep
eAuuesdesousw uep neqeysueuIp
gueio uesew unjues uedog jepy

neqessuBuIn
Ssueio

ueepagied tequed eped uespnfunusw jedep NIPIp B4 QI'[ | UeSuop uesep Suequing ueepaqiad ueeU unjues
‘neqessdueuIy SUelo Ueye uespnfunusur uep ‘Teusdusw jedep uedog jepy uep
Suequing requred eped uenfunuow jedep NIPIp eMEsad LI'T NIpIp BlI9sad y asey JIYyNe eped uexe|y Suequing | ¢
‘LIrey-Lreyes uednpryay werep neqessueury suelo
uerefeg umues uedog jepy ueseseiquiawr jedep HIPIP €S 91'T
‘neqesdueury Suelo uerefeg unjues uedog
1epy uesisensuowdpusw /uesedersdurowr jedep NIPIp elLPsed GI'[ Lrey-Lreyas uednprysy urerep
‘neqesguBuIi eAuuesideloustl UBp NBqESUBUIN neqessueuIji
Sueio ueeleg unjues uedog jepy uedusp ueer SuequIng eIejue guelo uerefeg unjues vedog 1epy gueio
ueepoqrad tequred eped uespnfunusw jedep NIPIP eBMLSad +1°T ueduap uerep Suequng ueepaqtad ueefeg unjues
‘neqexdueury ueIo uespinfunusw uep ‘Teusduow yedep uedog jepy uep
uerep Suequng requres eped uenfunuaw jedep IPIp Bl9s3d €1°1 NIpIp Bl1asad y asey IYe eped ueler uequing | +
‘Lrey-Lreyes uednpiysy werep neqesdueurjy suelo
yese], umues uedog Jepy uexeselquow jedep IIPIP elesad gI'l
‘neqesdueuly Suelo yede], unjues uedog
Jepy ueyIsensuowapuoul /uesjedesadwow jedep JIPIp Bl9sad T1°T Lrey-Lreyas uednpryoy urerep
‘neqesgueul eAuuederousw uep neqesgueuIn neqesgueuIp
Sueio yele], unjues uedog jepy uesuap yede], Juequng eIejue Bueso yede], unjues uedog jepy guelo
ueepaqiad tequred eped uespnfunuow jedep IMIPIP BSOS Q1T ueduop yese], duequng ueepaqiad yesde], unjues
‘neqesSueury Suelo vespnfunuaw uep ‘reusdusw yedep uedog jepy uep
yede], Suequing requred eped uespnfunusw yedep IPIP B19SSd  6°T NIpIp BlIasad y asBy IIYNe Bped yede] Suequng | ¢
‘LIey-Lieyes uednpryay ure[ep neqessueuly sUBIO
senpng unjueg uedog Jepy ueseseiquiow jedep NIPIp ©l9S3d 8T
‘neqesueury Sueio yenpng unueg uedog
yepy uexisensuowspusur/ueederodwow jedep HIPIp €M9SSd L] rey-Lreyas uednpiyas] werep
neqe;sueuIpy eAuuesidelousw uep NeqesduBuIN neqeysueuip
Sueso yenpng unueg uedog 1epy Uedusp enpng Juequing Suero senpng unjueg uedog jepy gueio
erejue ueepoqiod Jequred eped uemniunuow NIPIp BM9Sdd  9O' | uedusp yenpng Suequing ueepaqrad yenpnp unjues
‘neqedueul)y Suelo yenpndg uespinfunuaw wep ‘Teusdusw jedep uedog 1epy uep
Suequng Jequre3 eped uespnfunuow jedep NIPIP eISdd G AIPIp B1I9sad y oase JIUyNe eped | nepng suequing | g
uerefejaquiog uening, usaelejequiag uerede) UL ON




TIp 210 urely ‘¥euy H{indep urey Yep{suo) urey
‘ouny] sjeIe], :nsodos neqesueuI SULIO [BUOISIPERL], UBUIBULID]

Lrey-Lreyas uednpiysy urerep

uexisensuowopuow /uesederadwow  jedep  NIPIp  BLS3d €€'1 eAuuesyoieidwowl UBP [BUOISIPBI],
‘neqexsueuly 3UBIO [BUOISTPRL], ueureULIdd Teusdusur jedep [euorsipel],
ueurewniad Jequred eped uepnfunusw jedep HIpIp BILS3d TE'T SIpIp eliesad y asey JIye eped ueureurad | ‘6
rey-1eyes uednpryay Ure[ep Neqessueuly suelo
uemeseq unjues uedos jepy uexeseiquiawr jedep HIPIP BLILS3d €T LIey-11eyas
‘neqgesdueury Suelo uemexeq umues uedos uednpryes] weep eAuuesdelouawu
jepy uesisensuowapusw /uesederadwow jedep NIPIp B1I383d 0€'T uep uemexeq unjues uedos JEpY
‘neqedsueuly Sueio uBMEsER] UNJUES uespnfunuaw uep ‘Teusduswr yedep uemeseq
uedos jepy Jequre3 eped uepnfunuswr jedep YIpPIPp B118S3d 6C'1 Ipip e1resad y asey Jyye eped | umjues uedos Jepy | '8
“LIey-LIeyas uednprysy Werep Neqesjsueuly UeIo
yeuainy| unjues uedog jepy uexeseiquiowr jedep NIPIp BlIL9Sad 8T'1
‘neqeydueury Suelo yruaIny unjues uedog LIBy-LIByas
Jepy uexisensuowspusw /ueyeSeradwowr jedep NIPIP BASd LT'T uednpryay urerep eAuueydelsusur
‘neqej8ueury Suelio uep neqesdueuly 3uBIO
yeuainy unjues uedog jepy UeSusp Yeuainy] suequing erejue yeuaIny unjues uedog jepy uesusp
ueepaqtad tequred eped uesmnfunuow jedep NIpIp ©MESad OF'1 yeuainy duequng ueepaqrad Jeu2InNy unjues
‘neqedueuly SuBIO YJBUINY] uespnfunusw uep reusfuaw jedep uedog jepy uep
Suequng Jequres eped uepnfunuow jedep HIPIP ©HLS3d GT'T NIpIp eyiosad y asey e Bped | YeuaIny] Suequung | L
Tey-1Ieyes uednprysy Weep NeqesjSUeUlN SUelo Jeledusl
ered umues uedog jepy uexeseiquaw jedep HIPIp BlRSd +C'1
‘neqeygusul) Suelo yereoue BIed unjues uedog Lrey-Lreyas
1epy ueyisensucuwopusw /uesederodwow jedep HIPIp BIILSd €71 uednpryas werep eAuuesderausw
‘neqesdueuly SUBIO BI[eOUBW uep neqeqsueulN SUBIO neqesuBuIN
ereo umues uedog Jepy uedusp ene) Suequng erejue yereourwW BIBO Unjues uedog jepy guelo
ueepaqiad requres eped uexpnfunusw jedep IHIpPIp ®BM23Sad TT'L ueduap Jene) Suequng ueepaqlad | feledURW UNjUES
‘neqexsueull SueIo uespnfunuaw uep ‘Teusgduaw jedep uedog jepy uep
syere) Suequing requred eped uespnfunuow yedep HIPIp B119Sdd  [T'1 SIp1Ip B1asad y asey JIyye eped serre) Suequing | 9
‘LIey-LIeyes uednprydy Weep neqeisueuljy suelo
ueyew umues uedog jepy uexeseiquiowr jedep NIPIp ©1I3S3d 0TI
‘neqeydueury Suero uexew unjues uedog
1epy ueyisensuowopusur/ueyederodwow jedep PP BlLSad 61°1
uerefejoquiad uening, uerefefoquiagd uerede) UaWIa[H ON




Iey-1reyas uednpiyay We[ep Neqessueulj SueIo ojexeq
ored unmjues uedog jepy ueynerdwowt Jedep HIPIp BJasad '
‘ojes[eq We[Bp UNjues
uedog jepy B{ruwew epn Suek neqexdueul)y Suelo uesuap
ojesteq wrerep unjues uedog jepy mfirow Suek neqessueuly
Suelo erejue ueepaqtod ueynfunuaw jedep JIPIP BMasdd  €°T Lrey-Lreyas uednpiyey werep
‘neqes3ueuly 3uelo ojexeq eluuesdersusw uep neqejsueuIp
umues uedog 18Py UBHISEIISUOWIPUIW UBp neqeqsueury 3ueio ojexeq unjues uedog jepy neqex3ueulpy
Sueso ojey Suequing UeNIserSuUOWapUaW Jedep JIPIP BMISd  T'T ueSuop ojey Suequng ueepaqrad Suero oyexyeyq
‘neqexqsueul) 3uBIo uespinfunusw uep ‘feusdusw jedep | unjues uedog JEpPY
ojey Suequing redeqioq isesjynuopidusw jedep IPIp Basad  T°1 IPIp B119sad ¢ ose] JIUe eped | uep ojey Suequing | |
uerefefoquied uenfnyg, uerefejoquag uerede)) uawA ON
JU_N G - drr T MI3BM ISBXOlY
dlf 2L : unye], [ m3ep ISeyoly
unygel, g : 9SB4 [ NIHEM ISEHO[Y
- g asey

(wreneqes3ueurusy] (B30T UelEN)) Sueped ©jo3] Jelde(] ISuajod [ex0] Uejenpy :
Iese(] Yye[o¥os :

uerelejad 1B\
UeHIPIpusd UBES

(11 wep [ se[ey) unye) g X Idl gL Wer [e10],

‘8ueped e103]
JaumMy| BUlRU Weoew redeqlaq ueingaiusw yedep JIpIp elased 9¢’[ Sueped ©103 JoUINy] BUIBU
3ueped B0} Joulny uespngoaAuswr uep [eusduaw jedep Sueped
ureoew redeqlaq requed eped uesniunusw yedep JIPIP B1I9S3d SE'T NIp1p el1asad y asey JIyde eped BJO¥ JouIny | 01

[P 2J0@ urejy euy ymdep urejy fep{suod
urepy ‘ouny] Jere], :ntadss neqesSueulny SueIO [EUOISIPEI]
uUeureuLlsd UlEULIdq UeNeseElqUIow jedep NIPIP BJ8S3d HE°I

uerelejaquiad ueninyg, uerelejaquiod uerede)

UMD OoN




‘Lrey-Lieyss uednpryay urerep neqessueuiy Suelo oferey]

ored unjues uedog 1epy uespinelduour yedep H{IPIp B8 OT°] Lrey-Lreyss uednpiyay werep
oferey] wrerep unjues eAuuesidelauaw Uep neqesduBuI) neqessusuIp
uedog Jepy Birwaw sepn Suek neqessueury Suelo uedusp CI'[ Sueulo oferey] unjues uedog jepy gueio
‘ueesapIoway] uewrez ‘ueyelelusd ue3uop oferey uequing ueepaqrad oferey] unjues
uewWeZ ‘We[s] Ueleqaiuad uewrez eped Sueped €joy Lep uespinfunusw uep ‘TeusBusw jedep uedog jepy uep
reselaq Suek ueme[yed euwreu uesse[d(uswr yedep IpIP BHISad H1°T AIpIp eyiosad g osey Jyse eped | oferey Suequing | b
TIey-1eyss uednprydy Weep Neqesdueul]y Suelo Jomeluen
ored unjues uedog 1epy uespinyerdwawt yedep JIPIP Blasad €11
sjomefuepy urerep unjues uedog
1epY Dirwew yepn Suek neqexdueury Suelo uedusp yomeluey
urerep unjues uvedog Jepy Bifiurow Suek neqesgueuI
Suelo erejue ueepagrad uespnlunuaw yedep JIPIp €119s3d Z1'1 Lrey-1reyas uednprysy urerep
‘neqesydueury Suelo Jyomeluen eluuesderousuw uep neqeidueuIp neqeysueuIp
unjues wedog Jepy UEIISENSUOWIpPUIW UBP Neqesdueurjy Suelo yomefuey unjues uedog 1BpyY guelo
Suelo yome Suequing uesIseljsuowopusw yedep HIpIp vlIesod [1']| ueSuop yomep Suequing ueepaqtad | Nomeluepy unjues
‘negeysuBuI SUBIO uespnfunusur uep ‘reusduswu yedep uedog 1epy uep
yome Suequing redeqiaq Isexynuapisusw jedep HIpIp ©l19sad O1'T NIpIp Bl1esad g asey JIY3e eped somep Suequing | ¢
"LIey-Ieyes uednpryay Weep Neqessueulj suelo oAuejeq
oreos unjues uedog jepy uespnyerduour jedep NIPIP Bl19sad  6°T
‘oAuejeg urerep unjues
uedog 1epy Binwaw sepn Sued neqesdueuly Suelo ueduap
ofueyeg urerep umjues uedog jepy Dyruaur Sued neqeydueuIi
Sueo erejue ueepaqiad uespinfunusw jedep JIPIp Bl9S3d 8’
‘neqexdueul]y sueio ofueleyg
oreo unjues uedog JEPY UBHISBIISUOWIPUIW UepP Neqes3ueUI)
Suelo ofue], Suequing ueyIsensuowapuaw jedep IPIp Blsad L' LIrey-Lreyas uednpiysy urerep
‘neqeysueul) suelo eAuuesidelouaw UuBp NBqE3UBUIN neqeqsuBUIN
ofue], Suequing redeqiaq Isesynuapdusw jedep NIPIp BHASad  9'] Suel1o oAuejeqg unjues uedog jJepy gueio
‘ueesopJoway ueweyz ‘weyelefusd ueduop ofue], uequng ueepaqiad ofuejleg unjues
ueureyz ‘ure[s] wereqalusd uewez eped Sueped €10y LIep uespnfunuaw uep ‘Teuaduawr yedep tredog 1epy uep
reseaoq Sued uemeryed eureu ueyserafusur jedep JIPIp BMISSd G HIpIp el1asad g asey JIIU3e eped I ofue], Suequng | g
uerefejaquag uening, uerefeoquiag uerede) uswafy ON




“Lrey-Lieyes uednplyasy We[ep NeqelsueUl SUelo Uewe[eslog
unjues uwedog 1epy uespineidurowr yedep JIPIP B1I9sdd
‘uewerEsIog werep unjues uedog jepy

pjrursw sepn Suek neqeydueury Suelo ueduap uewE[eSEq
urerep unjues uedog 18Py DIIwow Suek neqesueull

8C'1

Suelo erejue ueepaqied ueNlfunuawr jedep IPIp BMASdd LT'1 Lrey-1reyas |
‘neqexsueuIN SuBIO UBUIB[ESIag uednpryey wrerep eduuesderous 1
unjueg wedog 1epy uesIsensuowopuat Jedep IPIp BHISdd 97| Uep Neqex3uBUI) SuBIO UBWE[ESIoH
‘neqgesSueuly Suelo uewE[ESIag UNJUES unjueg uedog jepy reuadusw jedep uewreesiag
uedog jepy reseqiaq isexynuapiduaur Jedep HIPIp BRsdd GT'1 JIpIp Bla9sad g asey Jiyye vped | unjues uedog 1Bpy | '8
Iey-Ieyos uednpryay wWeep neqessueuljy suelo eneseq
ored unjues uedog 1BpyY uesynyeirdwow jedep qIpIp eHesad $7°T
“enedeg we[ep unjues
uedog 1epy piwew sjepn Suek neqeydueury Suelo ueduap
eneseg werep unjues uwedog Jepy Dfirwow Sued neqexsueuIy
Suelo erejue ueepaqiod uesynfunuaw jedep JIPIp BHSYd €71 Lrey-1reyas uednpiyas urerep
‘neqesSueuryy Suelo enedeqg eAuuesdeisusuwl UBPp NeqeSUBUIN neqeysueuIpn
umues uvedog Jepy UBNHISEIISUOWAPUIUI UBP NBQENSUBUIN gueio enedeq unjues uedog 1epy Suelo
Suero vneSeqg Suequing ueyiIsensuowspusw jedep NIPIp B112s2d gZ'l| Ueduep enedeq Suequing ueepaqrad enedeg unjues
‘neqesdueuIl SUBIOo uespnfunusw uep ‘Teusdusw jedep uedog jepy uep | 9
enedeg Suequing refeqiaq 1seyynuapidusw yedep JIPIP BS3d  [T°1 yipip Bylesad g aseq Jiyxe eped | enedeg Suequing
Trey-reyes uednpryes weep neqeysueuly suelo ueresedeq
umues uedog 1epy uesnyesdwaw jedep JIPIp €2s2d 0T’
‘uerexediag werep unjues uedog
yepy mirwew yepn Suek neqexdueury Suero ueSudp ueresedeq
urerep unjues uedog jepy pjjiuaw Sued neqesueuIp
Sueio vrejue ueepaqiod uespinfunuaw jedep JIPIP €119s3d 6171 Lrey-1reyos uednpryoy werep
‘neqesdueulp suelo uereyedisg eluuesderousw uep NeqessuBuI) neqes3ueuIy
umues uedog 1EPY UBNISBISUOWSPUIW UEpP Neqesdueuly Sueio uerespediog unjues uedog 1epy Bueio
Suelo rexed Suequing UeyISeI)SUOWSIPUIW Jedep JIPIP el1as3d 8T°T ueduop 1exed Suequing ueepaqgtad 1exed unjues
‘neqesgueuIy Suelo uespnfunuaw uep ‘Teusdusw jedep uedog jepy uep
rexed Suequing redeqiaq sexyRuopiduaw jedep HIPIp B11asad  LT'T NIpIp Blesad g osey Jiysfe eped oferey Suequng | §
uerefefoquiad uening, uerelejoquiag uerede) U2WIH ON




MU GE 4P T NI EM ISEO[Y
dC$bT ¢ 9sed [ myyem ISesory
dr gl unye] T n3{epm ISexory
unyey g: 9sed [ niem ISexory

N Asey
(weneqes8ueurwey [ex0] Uejenjy) Sueped ©103] Yelde( ISuslod [e30] UBjenj : uerele[ed e1e

Tese(] Ye[oyes : ueNIpIpuad uenjes
(Al uep III Se[ey) unyes g X 7Id[ gL Wel [e10],
‘neqesdueury neqeysueuIn
reuoisipen ndeq redeqioq uexiAuefuow jedep NIpIp BMesad QE']| [euolsiper) nde] uexisejussaidwow
‘neqeqSueUIy [BUOISIPBI], uep Teuaduawt yedep neqeisueuIp
nSe] mpnl redeqiaq ueyingaAusur Jedep JIPIP B2Sd  LE'T NIPIp BlIasad g asey JIy3e eped reuorsipen; nseq | g1
‘LIey-Lieyes uednplyay Werep neqesdueuly suelo nins ol ony
guero ey unjues uedog 1epy uespnyeidwour yedep HIPIP BlI9sdd 9¢'T
‘nun3g of ony 3uelo BY unjues uedog
1epy mwaw yepn Sued neqexdueuryy Sueio uedusp nung
ol ony Surio ey unjues wedog 1epy BIfwaw Suek neqessueury
Sueio vrejue ueepaqlad uespnlfunuowr jedep JIPIp BLaS3d GE'T Lrey-Lreyas uednpryay
‘nun3 of ony Suelo werep edAuuesiaeiduwaw
By unjueg uedog jepy uedISEIUOWApUSW Jedep NIPIP Bl1esad  HE°T B1I9s nund of onj SueIO BY nnsd
‘nun8 of ong Suero ey unjues uedos [ey ure[ep neqesdueury unjues uedos jepy reuadusw yedep of ony 3ueio ey
Suero 1epy redeqaq sexynuopidusw Jedep IpIp B1IAs3d  €€°T SIPIp Bldasad g asBy Iy3e eped | unjues uedos jepy | 11
"dueped ©103]
Jaurny] BwWeu weoew redeqroq ueyingaiuaw jedep JIPIp €l9sad gE'1 Bueped e103 JouIny] :
Sueped BI0Y JoUIN uespnfunusw uep reusdusw yedep Sueped
wreorw redeqaq requred eped ueyynfunuow jedep IPIP €}138dd 1€°1 MIPIP Bl1osad g asey JIU3e eped 8103 Jounny | Of
‘Iey-reyas uednpryay Werep NeqessuBUIy SUBIO [BUOISTPRL], Lrey -LIeyas uednpiyay werep
UBUIBULIS] Uredew! regeqloq uesurewraw jedep YIPIP BJ3sdd 0€'1 eAuuepaiyeidwowl Uep [BUOISIP
‘neqesdueuly SueIo [euoIsipel], el UeUTRULI9 Meuaduaw jedep [euosiper],
uBUIEULIdd weoew refeqraq ueyingaiusw yedep JIpIp elesad 671 IPIp BlIasad g asey JIU¥e eped uUBuUIBWLId] | ‘6
uerefefaquiad ueninyg, uerelejoquiag uerede) selii el o OoN




"Meqe3SUBUI) ISIpet) JoUl[n3] eyoue

NeqessuBul

reSeqtoq jenquow ereo uexedeladwaur jedep JIPIp BLI9sdd GT'| ISIPEI} JoUuIny exaue uespnerduwow neqeqdueuIp
"neqeysueul) IsIpen uep rureyewow jedep Istpe}
Isulny| esjoue eureu redeqroq uexseRlusw jedep NIPIp el10sod H1°T NIPIP Bl19sad O asey JIYMe Bped Journy exauy | g
‘neqexsuBuIy ISIpEL
ueureuriad wredew regeqlaq ueyurewaw jedep HIPIP BLASad €71°T
‘neqeydueul 1SIper) ueureurrad
ureoew redeqroq UesISeIsuowopuaul yedep HIpIp B19s9d Z1'1 neqex3ueully ISipe]) ueureurad
‘neqexsueul) ISIpEL]) Ueureunad uespnerdwow uep [euadusw jedep neqesdueBuIp
ewreu wreoew redeqraq uesse[afusur yedep HIPIp 81193 T1°T SIPIp Bl1asad O aSBy JIYMe Bped | ISIPBI] UBUBUWLIS] |
"MeqesguBUl) Juelo 1epy uereyed rensass Ley-ueyas uednpryay
urefep eAuuerexediaq BIed ueyrensaAusw jedep MIPIp Bl0sod OT'T Lrey-Lreyas uednpiyas werep
neqesdueuIp eAuuederoudw uep neqeysuBuIp
Sueilo 1epy ueresed uesederadwawr jedep JIPIP 89S  6° Jjepy uerexed ueysejuasardwow
‘neqessueuIiN uep ‘Teuaduawr jedep neqexsueBuI)
Suelo jepy uerexed uessera(usw yedep IPIP B19S3d ' HIPIP BlI9sad ) 9sey JIYe Bped Jepy uereded | ¢
‘ITey-LIeyas uednpryay Welep NeqesduBUI SUBIO
nwejeqg unjueg uedog jepy uessnyerdwow jedep JIPIp Bl9Sad  L'T LIey-11eyas uednpliyay wWeep
‘neqesdueury 3uelo nurejeqg unjueg uedog eAuuesdesousw UBp NBqESUBUIN
Jepy ueyisensuowapuaw /ueyesdersdwour jedep IPIp BLLSdd  9'T Suelo nurejeg unjueg uedog jepy
‘neqessueBul SULBIO uexpnfunusur uep ‘[euadusur jedep nuwejeqg unjues
nureleg unjues uedog jepy uexse[afuow jedep HIPIp 1989y C'T NIPIP BlIasad O asey IIy¥e eped uedog 1epy | ¢
"LIey-LIeyas tednpiyay Weep NBqeysusuliy
gue1p umueg uedog jepy uesynyeidwow jedep MIPIp BJESd '
‘neqesSueuryy SuelQ unjueg uedog
Tepy uesisensuowopuawt /ueyesderodwow jedep YIpIp 11989 €7 LIBY-LIBYaS
‘neqesjdueuly dueip unjueg uedog jepe BfIILISW uednpiyay werep neqexsueuIp neqexsueulp
guek Suelo se[yse uedusp yared on(g suequing ueinye[ouw guesp uniues uedog jepy uep Sueip
Sue£ SueIo ye[yye ueepagiad ueyniunuew jedep NIPIp l18sad 71 yoreg onQ Suequing uexdelsausul unjueg uedog
Meqes3uBuIN UEp UBBPaqUISUI ‘[UIBYBUIaW JepY uep yoreg
1p yoreg ong Suequng eusiew uexse[afusw yedep HIpip elasad 11| yedep ipip eresad ) asej Jrye eped ong Suequnsg | |
uerefejaquiad ueny, ueiefejaquiad uerede) uowa[yg ON




(IA Uep A Se[ay) unyel g X Id( ¢ Wep [ejo],

(Trp

‘reduns 1p ‘TpuBW Jewey [p) Ley-1eyss uednpryay werep Ipuep
o3 unjueg uedog jepy uesneiduwow yedep JIPIP B1IS3d

(TP ‘re8uns Ip ‘rpuew Jeurey Ip) IPuBp

umueg uedog 1epy Ues{ISeI}Suowapuaw 1edep IIPIp BlI8sad
‘(1p ‘re8ums 1p ‘tpuew Jewrey 1p) yedwal redeqiaq 1p IPUBN

8C'1

LT'T

‘Lrey-1reyss uednpryay
urerep eAuuesdelsusuw uep Ipuep
unjueg uedog jepy rwreyewaw jedep

IPUB]A UNjues

rewres] unjueg uedog jepy ueyse[a[usw jedep JIPIp B1I3sad  97'1 NIpIp Bl19sad ) asey JIY3e Bped uedog jepy | 01
‘neqessueuIN neqessueuIp
reuorsipen; 18ojouso) uexedessdwow yedep HIPIP €183 GZ'I| [BUOISIpEI} 18ojouza], uesederadwow neqes3ueuIp
‘neqessuBuIp uep rweyewaw jedep [euoIsipe1],
reuorsipen Bojoua, uesseplusw yedep HIPIP BJSad 1 HIpIp e319sad ) asey JIYMe eped IB0[0WNL | 6
TreqessueUly }epy ereoed) ueseuesiye[ow Jedep YIPIP Bl19sad €7°1
‘neqeyguBuIN
Jepy eieoed() ueeuesye[ed uexeSersdwow yedep HIPIP BMASad TT'1 neqgey8ueuI) Jepy ereoedn
‘neqgeysuBuIN uexederodwow uep [euaduaw jedep neqe;SueuIp]
1epy ereoedn refeqioq ueingadusw jedep HIpIp €JILsad 121 SIpIp BlIasad O asBy IY¥e eped yepy exeoedn | g
‘nmeqe)suBuIi
reuoisipen) uedue], weuilesay] jenquiowr jedep JIPIP €L3s3d 0T’
‘neqexdueul) [euorsipes) uedueg], neqeysueuIp
ureutfe1s)] yenquiow ered uesederadurowr yedep HIPIP B3sad 61°1 reuorsipen uedue], ueuifeiay] neqe;sueuIN
‘neqeysueul) [BUOISTPRI} UBSUR], Jenquiouwr Uep rureyewaw jedep [euUOISIpe1],
ueurleloy] urecew regeqroq uesseafusw yedep IPIp BLS3d 8T'1 NIpIp Bl1asad O asey Jiyye eped | uedug], ueulleisy | 2
‘meqeySUBUI [BUOISIPEL], JISNUI Je[y Uredew redeqraq neqex3ueUl [BUOISIpRL],
UENUTBUISW BIED UBISENSUOWSpUSW Jedep NIPIP elasad LT'1 yIsnuw Jery ueyisejussardwaw neqes8ueuIp
‘neqesdueuI)y [BUOISIPBL], IS uep [eusaguaw jedep [euoIsIpe1],
e[y Bureu weoew refeqlaq uexingalusuwr jedep IpIp BMSd 91'] HIPIP BlIasad O asey JIyye eped fisnuw e[y | 9
uerefe[aquiad uenimy, uerefefoquiag uerede) uQuId[H ON




neqessueulp Ip 1BpY
nySuewad ueueldd ueyeseradwow jedep JIpIp BJI9Sad 9 eAurredeu uep nyns ‘wney ejosdue
neqesy3ueully 1p 1BPY BIEUI[QWOW WEEp Jepy NySuewad UuruLIa] 1epy
nsjduewiag ueuetad seyynuapBusw jedep NIPIP B1I9Sad  G'[ [WEeYeWA JIPIp Bl1asad ( ase] JIy3e Bped | NSuBWad UBURISd | €
“eAuemeqIp Sued efepnq ©119s9q NeqeHSUBUIN
Buelo nsn [esy uesseelusaul {IPIP €198 ' neqgex3ueuljy 3ueio
neqeysueuly Suelo [(Nsn [nsn [ese ueisejuasaIdwow uep ueyewaw neqeydueuriy
resy ires{19) iseuntojul eS8uswr ndwewr JIpIp l19sad €' yedep MIpip vl1asad (] ase] Iy3e eped Bueiomsnesy | g
‘Lreyas uednpryay
‘Lrey-Lreyas uednpiyay urerep WE[Ep Neqeysueuly SueiQ unjues neqeqsueuIp
unjues uedog jepy uesdessusw ndwew IPIp Bl12s3d ' | uedos jepe uexdeisusw €1I2s NeqesiSURUIN gueip
neqexygueuly Suerp unjueg uedog Sueto unjues uedos jepe ueduap yareq unjues uedos
Jepe ueduop yoreqg ong suequing UesISLI}suowIpuaul on( SuequNg UBNEpPaqUAW UBP BRI Jepe uep yaeq
uep ueyepaquowt nduwrew IpIp Bl19s9d [ ndurew qIpIp elrasad (] ase] IIyye eped on( uequng | 1
uerefepquiad uenmy, uerefefoquiad uerede) uSwa[g ON
IIA ¢ SEe[oy]
HUSN S - dr* T NEM ISEHO[Y
dr ¢l - unyeg] [ neM ISexoy
unyel [ : 9sed [ NIHEM ISEX0[Y
4 asey
(weneqex8ueurua} 1exo] uelenjy) Sueped e10) YeIB(] ISUsjod [B30] UBjenp : ueaele[ad eje
relropag (dAS) BwelIad YBSUSUS| YB[oNas ! UBYIPIPUS] UBMIES

VINV.LIHd HVONINHWN HVIONHS "d



wreredere|y yong yedwng yeselos ueserafusw ndwew uep Mung a1es
aneg yedumg yerelos uesseppfusw jedep HIpIp B119s3d 6171 myejasuay JIpIp vi1asad ( 2sej JIy3e eped yedung yereleg | 01
dueped 103
eAuLipiag yerelog uesserafusw ndurews s{IpIp €11383d Q1°[ Bueped ej03y BAULIIpIag
sueped ©103 yerelog uese[e(uay Uep rueyBUWSUI dueped 2oy
eAuLIpIog Yerelog nueyewaa ndurews fIpip l1asad  AI'[ ndurew ipip vlIesad ( asej J1ye eped | eAuunpiag yerelhg| 6
neqessueul Lredeu ey3UI[es Jepe Uuep wney|
1epy oSequir] uespnfunuaw jedep JIpIp elasad 91°'[ e33ulfes 1p jepe uesnin eAusunssurIaq
neqeqsueuI) yepem redeqos neqexdueuljy jepy osequir] neqesueuIiy
1epy ofequir] nueyewaw yedep JIPIp €IS CT'[ [UIreyBWAN HIPIP Bldasad (g 2Se) JIUy3e eped jepy odequiry | 8
neqesSueul]y 1p ueerepnesiad neqessuBUI JeeIRASBN
ey uedunqny uexeSeradwaw jedep MIpIp el19sad  H1°1 uejeqeroasay disurid re8eqas neqessueulp neqesguBuIp
neqessueulp Ip ueelepnesiad Ip ueeIrepnes.iad I[e] uedungny ueyeusil Ip ugerepnesiad
ey uedungny wesjsepfusw yedep SIPIp €J1982d €1°1 yedep IIpIp vl1osad (] ase] JIyye eped ey uedungny | 2
neqessueuIp neqesdueury ueio ueeleloxq
yeke[im uesejeq uesjse[alusw yedep JIpIp BlI19s3d 7I'1 uep ueJesaqoy nNng redeqos neqeqsuBUIN
Jereq BIojEWNG ISBNSIUNUPE YeAe[lM UeBp neqeysueuly YeAe[IM [BUIBUI UBD [IByRUDUI neqeys3ueuip
yelerm ueepaquow ndurew jedep YIpip e319s9d [1°1 ndwew pip el19sad ( 258 JIY3e eped yelenim | 9
neqgeysueul NN Yo
neqessueuIp uesanNyIp sued ersauoIsny eseyeq njens
BIBSYE BOBQUIDW Uep ueysinuaw jedep IpIp el1esod O1'1 reSeqos neqesysuBUIy BIesHY INURISSUIN neqessuBuIp
neqesSueul Blesye [eusduaw jedep JIPIP €II3sad  6'1 TR BWA NIPIp Bli1asad (1 2se] JIU3e eped BIESYY | ©
sueped ©10y]
[BUOISIpE} UBUEINBW Uep ueurnuiw stual uesifeAusw neqex3ueuly Ip LESRU NYNS BARPNQ
uep jenquaw ered uexederadwoaw jedep IPIp 811983 'T ueekesjoy Lrep ueideq redeqas dueped ©103]
Sueped ©)0}] [BUOISIPEI] UBWINUIL reuoisipen Jaurnyy siual ueyseafusaw uep dueped e103]
uep ueuesewW stuaf 1sesjynuaopiduaw yedep JIPIp €l12sad L' rureyewat IpIp vlIasad (g ase] Iye Bped | [euolsiper) muiny | $
uerefeloquiag wenny, | uerefejoquiog uerede) uswolg oN




‘reyas uednpiyay|

‘LIey-1Ieyas uednpiyay Werep werep neqgexsueulp SueI) UNjUES neqexsueuly
unjueg uedog 1epy uesiderouow ndurew IpIp BJ19s9d €T | uedos jepe uesdersusur elIas neqesdueulj sueiQ
neqexsueuly Suelo unjues uedos jepe ueduap 3ueso unjues uedos jepe uesuap yaeg unjues uedos
yoreg on( Suequing ueyepaquiawl ndwew JIPIp €11989d  g'[ | ong Suequng Ueiepaquiaul UBp [WBYBUWaW Jjepe uep yoreg
yoreg on( Suequng mreyewaw ndwew JIpIp 1989  [°T ndurewr y1pIp el1asad (] 2ase] IU3e eped ong Suequng | T
uerefejoquiod ueninyg, uerefeoquad uerede) UDWId[H ON
IIIA - SB[OY]
U St - dr T nieM ISeXo1y
df L unyel T NHEM ISB¥0[V
unyer, [ :  9sed T NP{eMm ISEOlY
a: asey

(reneqes{8ueuruoy] [exo uejenjy) dueped ©10Y Yelde( ISUslod [ex0] uejenyj :
Jelropag (JINS) ewrej1ad Yedudud|y Ye[osos :

uerelejod B1BIN
UBNIpIpUad ueryeg

neqgessueul]y 18Py el
s[Njuaq Uep LIo-uo uesse[afuow yedep MIPIp ©119s2d 7Z'1 neqgessurBUI JBPY UBUNSUBY neqexsuBUIN
neqesq3ueuIp 1BpY mpaysly uespinfunuow uep nueyewa N jepy ueunsueqg
yeuwn Jnys[ojisIe jnjuaq rueyewow jedep JIpIp €l19sad 171 ndwew sipip gl19sad ( ase] IIye eped JNINONSIV | 11
urerederey yBng anes
yedwing ureferd uesresepiaq neqesdueuly jesereisew neqesdueuly jeseredsews si3ojoapt dasuoy|
s18oj0opt dosuoy uexsereluawr yedep JIPIP ©l10sed 07T uesigeow dued weedeiey ying 201eS weederep
uerefepquiag uenfng, uerefejoquiag usrede) uSwIH ON




ogey

yedrg uveurewrad ueseSesodwaw nduwrew JIPIp ©119s3d 91T
ogey ‘Lredeu yeue ISIpes)
sredig urewsaq MIus{s) rureyewaw jedep JIPIp ©11989d GT'T | ueureurrad uespaieiduwiouwl UBp IWEYBWAN dueped 1p
oSey yedig yerelos uexserafusw ndurews JIpIp el1089d +1°1 ndwew YIPIP B119S9d (] 9SB] JIU3E Bped | ISIpel], UBUTRULId] | L
yenndes neqexguBuIlp
wreu ofequur] ueyseRlusw ndurew JIpip el1989d €1°1 1epe wnsny snusuosy redeqas yenndeg
yenndeg ueu odequir] uessea[usur uep ureyewows yenndeg
ueu ofequiry iwreyewow ndwew JIpIp Bl18sad gI1°1 ndurewr JIpIp ©1123s24 (] 2SB] JI3e Bped ueu ofequiry | 9
uny rpel duequrey el We[y Yejesye]
uedetouad yojuod uesrioquiow yedep NIpIp €11989d [1°T ning pel Suequrese],
nuny 1pel Suequrexe) Wey yejes[e) eusell IeyeuoN nmo pep
urere yejes[ej eusjewr uexse[olusw jedep qIpip 119894 O1°1 ndwew YIpIp 8113534 (] 2SB] I3 e eped Suequexe] Wefy | ¢
neqesdueul) jepe UeduBIe]
uep ueynins ueyyojuocouaws yedep NIPIp BJI9Sod 61 neqesdueulp JEPE neqes;sueuIp
neqeqsueuIl jepe uesuele| uep ueynins uesseplusu uep Jepy uesueIe]
ueduere] uep ueynuns ueyseluow jedep {Ipip €989 81 TWEBYBWIW HIPIP BII3S3d (] 2SB] JIY>EB BpPed uep ueyning |
Jexeredsew
yeduo) 1p uenesiad ueueje) werep osared of
os®BI ‘Xreq 1pnq yojuod uesdesousw jedep NIpIp €8s  L'T uenediad ejel weep 1osared of
Lrey-Lreyos uednpiyay uwrerep osared of osel ‘Jereq os®el ‘yreq pnq ueydeIausawl UBp [UIBYBWIN osared
1pnq uessesfusuwr uep nueyeWowW jedep {IPIP BJISdd  9'T ndureuwr NIpIp e119sad (1 9se] II3e eped | Op OSey ‘Mreg ipng | €
neqesdueuIp
guenpuey opung uep ninysduad jepe ueresed jnjusq
uep uerdeq-uerdeq uessepusw ndwew JIPIp IS G'T neqesdueuIp 1epy
neqeysueury Suenpuey] opung uep ninysduad weresyed uerexed 1josoqy uexse[a[uswr uep rrByBWSW neqessueuIp
1JOSO[IJ Uep BUNEW [Weyewow jedep NIpIp Bl4esad  +'1 ndurew J{IpIp B}9sad (] 2sB] IYNE BpEd Jepy uerexed | ¢
uerefepquiagd uenfyg, uerelejoquiag uerede) uowIo[y ON




I :

(weneqes8ueunay 130T Uejenjy) Sueped 8103 YBIde(] I1SU9j0d [ex0] uejeny :
1el1opag (dINS) eurelad Yyedusuay Ye[oxos :

osey
uerele[ad elepy

UBNIpIpUad UenIes

Sueul
Sueo redeqos wnes uep B3IeN|ay Werep Ip B{e[-1e] uep

wendurarad ueueiad uessepefusw ndurews {Ipip vl18sad 971 neqeqsuBuI Ip Wney uep neqesysueurN
dueulw eSren|oy werep Ip nye[-oye] wep uenduwarad Ip Hel-IHE]
guelo redeqas wnes UBp BSIBN[AY Weep Ip e[-Ie| ueuerad uesseelusu uep Iureyewapy uep uenduwaisd
uep vendwoiad ueuerad rweyewWaW jedep JIPIP BLI9SYd CT'1 ndurewt JIPIp Bl12s9d (1 2SBJ IIy¥e eped ueuelad | g1
Sueped ©103] neqesysuBuIl dueped B10y
1epe uerexed ueseSesodwow ndurew JIpIp €10sdd Hg'1 | neqesSueur)y yepe ueresed ueyederadwaw
Bueped ej0y Ip neqeysueuUI 1epe ndwew BlI9s MBU2dUaUI UBD [WEBYBWIW Sueped
uerexed eusduowt uep rureyewow yedep IPIP €}19s2d €71 yedep JIPIp B119S3d (] 2SB] JIy>E Bped | BJOY 1epy uereyed | 11
3ueped ejo3] 1p yerelos
ueed8uruad uexisdinisopuow ndwew JIPIp BJ10sdd gT'1 dueped B103] Sueped
Sueped ®j03 Ip yereles ueredsduruad 1p yerelos uered3uruad selol [eusdusy uep B10}Y Ip yeIelos
edetoqoq ueseeluow ndurews Ipip el1989d 17T TWEYEWSW JIPIP B}I9s9d (] 2SB] JIy3e eped | ueredsduiusd yelopr | 01
dueped e103]
1p eredg uep jepe nunusw yezeus| ueeredduafaluad
ereoedn eye) uexederadwaw ndurew IpIp B1I8sad 07’1
Sueped ©103] dueped ©103] Ip 1BPY BIeoRdN dueped
1p BIeAg uep jepe jnumusw yezeusl ueeresduseiuad BIBD BlR] Ueynyeiduwow usp ureyeursau B)OY] 1P 1BPY
ereoedn eIed ele) uessereluaw jedep MIpip BlI9sad 671°1 ndurew IpIp ©II9SJ (] 2SBJ JIUNE eped | eIededn ered eiel| 6
neqes8ueuly Teaul[LI}e) Suequre]
1sSuny uep eusjew uexserausw ndwrews JIPIp elesed 81°T neqesSueUIy JePY [oquIS Uep
neqesgueul) guequre] nre uesse2lusw uep [BUBUSN JTepy [oquiIs
resur[Lyey uequre] rureyewau jedep JIPIp €11989d  L1°1 ndurewr JIPIp €IS (I 9SEJ I3 E Bped uep Juequre | 8
uerefejoquiad uenfng, uerefeaquiad uerede) UILUR[H ON




ndwmyiseg Sueqe], wesdueouey }033U]

ndunjiseg

Jepe ueinje eje;} ueyse[efusw ndurews MIpIp BJs3d 011 3ueqe], wexdueouepy 3o33u] jepe | ndumjiseg Sueqe],
ndwnyiseg Sueqe], wesduedoury j033U] ueInje e1e] uep uenlny uesseroluas uep uIeysueouB)
Jepe UBINje Bje) Wweyewow ndwews Ipip el1esasd 61 Teyeway JIPIp BM9sad ( 2se] JIyye eped jo33ul |
NeqesSueUIN Ip I8P [Uag
ueyndweusw uep uexederodwow ndurews JIPIp €9sad  8'1
neqessueuly
BISEG TUSS YOJUod UeLIequow ndurews NIpIp Bl1asad L1 yeloeq ueeiesay yryuaq redeqas
neqges3dueul) BISES UBp neqeysueUIA BIJSES UED [USS WEYBWIN neqeysueuIpy
Tuog ueyse[afusw uep Tureyewow yedep FIPIp €J9sd  9'1 nduwrew IpIp €119s9d (] as®j U3 Bped BI}SEg UBP TUSg | ¢
neqesduweurjy 1p ueurduwiuroday
stuaf uep yereds uexsealusw ndurews IpIp €IS  S'[ ‘neqesdueury 1p veurduwrwaday] stual
neqeydueBuIp uep jereds uesseofuow UBp IIEBYBWAN neqejsueuIN
1p veurdwruradoy rureyewaw ndurews IPIp B119s3d ' nduret JIPIP BII3SdJ (] 2SB] IJIY¥e eped Ip ueurdwrwaday] | g
jeyEIRASEW neqe;SueUIN YBAR[IM TP N¥BIaQ
urerep uenediad yesdua) 1p uednpiyay weep ueX yepenst jepe efepnq ueLrejsajad
yoreg ong Suequing uesdeiousw nduwrews 3IpIp B1L8s3d €1 eAugunuad rureyewoaw esnl j{Ipip neqeysueuIp
‘on(] suequng B119894 ‘neqge3ueul]y jepens! jepe ueiele Sueip
uedersuad uesiederaduwaw nduwews JIpPIp l19sed ¢’ Joqums redeqoes eAuisisod urejep yoregq unjues uedos
yoreg on( suequing on( Suequns uedeiauad uep UEBYRWAW Jepe uep yoredq
uesngoAusu Uep rueyewsuw ndurews fIpp l1asad 11 ndurew JIpIp B9S24 (J 2se] JIyxe eped ong Suequmg | 1
uerefejaquiagd uenfng, uerefejoquiad uerede) sEsliseslice| ON

XI:
JUS G

seroy]

dP T n3sTep 1Sesory

dr ¢l - unye], [ myeMm 1Se3o[y

unyey T :

ased T NIYeMm ISENOY




Sueped ©103 JepE JnInuaw ueyeyuIad uerey3uer

uep ereo eje) ueyedersdwow Jedep JIPIP 11934 (271 dueped Sueped
Sueped ©10Y 1EPE JILUNuaw ueyeyruiad uerexsuel B)03] Yepe jninusw ueyesiuiad uereysuel ©103] 1P 1BpY
uep ered eje) ueysealusw yedep JIPIp €IS (OZ'T | UEP BIED ¥jE)} [WEYBWIN (1 9SE] IIL3E BPEd eIRORdN BIBRD BIBL| 6
neqexsueur]y ISIpe)
neqesysueury uedereg urerep uesnu pelfusur 3ues ‘fneuriou
ue) 1epy Suepup ueysed(uow ndwews JIPIp €l18s3d 61°1 uenoe neje neqeisueuly jepy uepun
neqesxdueuljy uedereg wespuerefusw ndurew uep IEYBWOUL neqeqsueuIi
ueN yepy Suepup rweyewaw jedep JIPIp ©1IAS3d 811 yedep IIPIp ©119s2d (I 2SB] JIYB BPed jepy 8uepun | g
‘Lrey-Lreyss uednpiyas ure[ep uepe[s) yojuood uesIpelip
Sue£ uwerpequidsy refu-refru yedep HIpIp ©l9sad  L1°1
"UBBNopIoway]
ueweyz ‘veyelefusd ueweyZ ‘Ure[S| UBIe(aAUdd
uewrey eped Sueped €103 Lrep eseraq Jued uemeryed
wesuen(iad njueq wexsea(uaw yedep NIPIP BMasad 91°1 LreSeu e[oq uep
‘ueENopIlowa)| ueurez ‘weyelelusq uewez ‘wes ejuro pnfmm redeqss vAuueduenliad ynjusq
uereqokus uewrez eped 3ueped ©j0y] LIEp [BSEIX] uep Sueped )0y L1ep uemeryed [BUsSUI| dueped
Suek uemeyed eweu uesserolusur yedep IpIp BII3Sad GT°'T nduwrew JIPIp BII3SJ (] 2SB] JIYNE eped | 10y LIep ueme[yed | .
Sueped ©103] Ip OPNA B[eD Yedejeqd jepe
greoedn ered vye) uespnserdwaw yedep JIPIp elasod +1°1 neqejdueUuI Ip B[BD
Sueped 103 Ip OpnA eren yedejeqg sedereq jepe vieoedn BIeD BlE) IWEYBWS eren
jepe eresedn ered eje) nueyewowW ndureur IpIp B119sad €171 ndurewr JIPIp B1I19s3d (] 2SB] JI3e Bped seSejeg ereoedn | 9
neqeysueuIn
negex3ueul [BaUILI}EW Ip n3{eIoq SueA UBjeqeIoyoy W)sIs
opue} opue) uexse[olusw ndurews JIPIp €LI9sad ¢1°1 njens redeqos neqes3uLuly [edul[L]ewW
neqesduBUI [esUlLIjew opue)] opue)} uesse[a(usur Uep [weyewapy neqesydueury
opue) opue) Tweyewsw ndwew JIPIP elesad 11°1 ndurews MIPIP BLIIS3d (] 2SB] 113 e eped Ue[EaUI[LI)BWY | G
ueIefepquiagd uenmyg, ueaseleaquied uerede) UdWIAIH

ON




A ‘ i : | s
b Y/R[FA9PA 1V Wl [ v
sl B "
€
7 h-yp| T-% $w [
!
Jereq | [ed3ue], | uejeqer euIEN ON
VId3S [AANHH
‘uedap BSBW
Texerefsew yedus) 1p S SV es3ueq urdwrwad uoleo 13eq [exyaq redeqss
isejuswa[duw Yojuod ueyequisll ndurew JIpIp Bl1esad €21 neqessueul]y 1exeredsew ueduepued
Mds say uexsepfusw ex3ueIdy redeqas Jgs SV eyeusiy
1edep uep rureyewa ndurews JIPIp BILSad  TT'1 ndureur JIPIp BUIS3 (] 2B IY¥E Bped 3dS 849V | 01
uerelfefaquiad uening, uerelefoquiag uerede) UdWIH ON




